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ABSTRAK
Nama - WARDIAH
Nim :19. 2310 0292
Judul : Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Menerapkan Metode Pembelajaran yang Bervariasi di SMP Negeri
Se-Kota Sibolga
Tahun  : 2021

Proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan pada
masa pandemi covid-19 ini banyak memunculkan problema. Diharapkan guru
pendidikan agama Islam memiliki kompetensi pedagogik. Guru pendidikan agama
Islam harus mampu menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, walaupun
proses pembelajaran jarak jauh. Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama
Islam dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi sebagai fokus
masalah pada penelitian ini yang yang dilakukan di SMP Negeri Se-Kota Sibolga.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui metode pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam, kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam
dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dan faktor pendukung
dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi di SMP Negeri Se-Kota Sibolga.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Sumber data pada penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan analisis
deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat dikemukakan bahwa: metode
yang sering diterapkan guru Pendidikan Agama Islam yaitu: metode ceramah,
tanya jawab, pemberian tugas, metode demontrasi, dengan menggunakan audio
visual, aplikasi yang  zoom, google classroom, massanger, whatsApp.
Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi di SMP Negeri Se-Kota Sibolga; melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dengan menerapkan metode yang bervariasi sesuai
dengan yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran, menggunakan media
audio visual. Penilaian dengan tiga aspek yang dinilai afektif, kognitif dan
keterampilan. Faktor pendukung yaitu kemampuan guru dan siswa menggunakan
media pembelajaran dan ketersediaan alat media pembelajaran guru dan siswa dan
ketersediaan paket dari kemmendikbud dan dari sekolah. Faktor penghambat
yaitu sinyal yang belum merata, terbatasnya ketersediaan alat media belajar siswa,
respon dari siswa yang kurang baik (minat belajar rendah).

Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Komptensi Pedagogik dan
Metode Pembelajaran Bervariasi.
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ABSTRACT
Name : WARDIAH
Number :19.2310 0292
Title : Pedagogic Competence of Islamic Religious Education Teachers

in Applying Varied Learning Methods at State Junior High
Schools in Sibolga City
Year 12021

The process of learning Islamic religious education carried out during the
COVID-19 pandemic caused many problems. It is expected that Islamic religious
education teachers have pedagogic competence. Islamic religious education
teachers must be able to apply a variety of learning methods, even though it is a
distance learning process. The pedagogic competence of Islamic religious
education teachers in applying various learning methods as the focus of the
problem in this research which was conducted at SMP Negeri Se-Sibolga City.

Based on the background of the problem above, the purpose of this study
is to determine the pedagogic competence of Islamic religious education teachers
in applying various learning methods, learning methods that are often applied by
Islamic religious education teachers, and the supporting and inhibiting factors
faced by Islamic religious education teachers. in applying various learning
methods at State Junior High Schools in Sibolga City.

Data collection in this researcher uses a qualitative approach with
descriptive methods. Sources of data in this study are primary and secondary data
sources. Data collection techniques used are observation, interviews and
documentation. Analysis of the data used with qualitative descriptive analysis.

Based on the research findings, it can be stated that the pedagogic
competence of Islamic religious education teachers in applying various learning
methods in SMP Negeri Sibolga begins with making learning plans at the
beginning of the learning year, carrying out learning using class rooms,
WhatsApp, google forms, messengers and evaluation of learning outcomes is
carried out every meeting with three aspects that are assessed as affective,
cognitive and skills. The methods that are often applied by Islamic religious
education teachers are the lecture method, question and answer using the Google
Meet or Google Classroom application, and the assignment method using the
WhatsApp application, Google forms, and the Practice Method via video
messenger. Supporting factors are the ability of teachers and students to use
learning media and the availability of teaching media tools for teachers and
students and the availability of packages from the Ministry of Education and
Culture and from schools. Inhibiting factors are signals that are not evenly
distributed, the availability of student learning media tools, responses from
students who are not good (less interest in learning).

Keywords: Pedagogic Competence, Islamic Religious Education Teachers, and
Varied Learning Methods
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan wunsur yang sangat fundamental dalam setiap
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.' Kegiatan belajar selalu
berdampingan dengan kegiatan mengajar. Standar proses pendidikan tidak
hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai
sebagai proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Hal ini
mengisyaratkan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan
sebagai pusat dari kegiatan.”> Sehingga dalam proses belajar mengajar guru
harus mengetahui terlebih dahulu karakteristik dari setiap peserta didik.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwasanya pembelajaran adalah proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung
dalam lingkungan belajar.> Dengan demikian secara Nasional, pemebelajaran
diapandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-
komponen utama, berupa peserta didik, pendidik dan sumber belajar yang

berlangsung dalan lingkungan belajar.

'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 89.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenada Media Group, 2012), him. 101.

* Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h. 6
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Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk
selalu berkembang didalamnya. Pendidikan secara umum mempunyai arti
suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat
hidup dan melangsungkan kehidupan.

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, meliputi berbagai unsur
yang berkaitan satu sama lain. Jika pendidikan ingin dilaksanakan secara
terencana dan teratur, berbagai elemen yang terlibat dalam kegiatan pendidikan
perlu dikenali. Untuk itu diperlukan pengkajian usaha pendidikan sebagai suatu
sistem yang mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri.*

Melihat lebih jauh pada dunia nyata sekarang, bahwa sesungguhnya
pendidikan sudah semakin berkembang. Hal yang demikian dapat digambarkan
dari banyaknya lembaga-lembaga pendidikan yang menjadi tampat bagi
manusia untuk menggali ilmu pengetahuan. Namun dalam hal ini, tidak hanya
lembaga pendidikan berbasis umum saja yang dikatakan semakin berkembang,
akan tetapi seluruh lembaga pendidikan dapat dikatakan ikut bersaing dalam
mengembangkan sistem pendidikannya.

Guru adalah salah satu unsur di bidang kependidikan yang harus berperan
secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru
tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu

pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai

*Harsono dan M. Joko Susilo, Pemberontakan Guru (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 1.
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sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun
siswa dalam belajar.

Sosok utuh seorang lulusan program pendidikan profesi guru termasuk
dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam (PAI) secara generik
tertuang dalam Standar Kompetensi Guru (Permen no. 16 tahun 2007).
Kompetensi guru tersebut semula disusun secara utuh, namun pada akhir
proses peresmiannya menjadi peraturan menteri, diklasifikasikan ke dalam
4 kategori kompetensi dengan judul seperti tertera pada Peraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Kompetensi inti guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dijabarkan
sebagai berikut: kompetensi  pedagogik,, kompetensi sosial, kompetensi
kepribadian dan kompetensi professional.”

Kemampuan Pendidik Sesuai UUGD No. 14/2005 Pasal 10 ayat 1 dan PP
no. 19/2005 pasal 28 ayat 3, pengajar dituntut memiliki kemampuan yang
memadukan kemampuan akademik, karakter, sosial, dan keahlian yang
diperoleh melalui sekolah. Berkenaan dengan keempat kompetensi tersebut,
kemampuan ahli instruktur dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi,

kemampuan, dan perspektif yang dikemas sebagai kegiatan yang cerdik dan

> Husnul Amin,” Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di Madrasah”,
RAUDHAH Proud To Be Profession als JurnalTarbiyahlslamiyah VVolume 4 Nomor 2 Edisi
Desember 2019, him. 1-10.
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dapat diandalkan yang dibutuhkan individu untuk mengambil situasi seorang
pendidik sebagai panggilan.®

Kemampuan instruktif pendidik sangat kuat pada pergantian logis
peristiva dan sifat siswa. sehingga siswa dapat memiliki pilihan untuk
menangkap dan menguasai materi yang diinstruksikan oleh pendidik. Ketika
siswa secara efektif menangkap dan menguasai materi yang diberikan oleh
pendidik, ada premi yang tinggi dalam pembelajaran.

Konsep mengajar merupakan proses penyampaian materi kepada siswa.
Sebagai subjek belajar maka guru harus menyampaikan materi dengan
semaksimal mungkin.” Salah satu cara yang dilakukan guru dalam
menyampaikan materi ajar adalah dengan menggunakan metode pembelajaran.
Metode pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dipilih oleh pendidik
dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
baik.?

Metode yang baik adalah metode yang memberi banyak peluang untuk
mencapai sasaran pembelajaran, sepertihalnya metode bervariasi. Penggunaan
metode yang bervariasi bukan saja dapat mengatasi kebosanan siswa tetapi
dapat digunakan dengan fleksibilitas dan daya sesuai yang optimal akan

perbedaan sifat bahan ajar, karakteristik dan kemampuan siswa.

e Maya Puspita Sari Universitas Singaperb, dkk, “Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam” , TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 4 No. 2 September
2021, him. 157-168.

’Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.HIm. 94.
®Hamruni, Strategi Pembelajaran.
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Metode pembelajaran bervariasi secara sederhana dapat diartikan
sebagai cara penyajian pelajaran atau pembelajaran oleh guru kepada siswa
yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dan disajikan dalam
sajian  yang bervariatif, dengan beberapa cara. Cara ini memiliki
beberapa keunggulan, diantaranya lebih efisien, simple dalam
mengorganisasi kelas, suasana kelas lebih mudah dikuasai, bersifat fleksibel
dan memudahkan dalam membangun semangat, kreatifitas dan berfikir
konstruktif. Istilah metode pembelajaran bervariasi berintikan pada
memungkinkannya penyajian beberapa metode pembelajaran sesuai dengan
karakteristik pembelajarannya.’ Penyampaian pembelajaran dengan berbagai
motede atau pembelajaran dengan metode yang bervariasi akan menjadikan
peserta didik tidak merasa bosan, termotivasi dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga belajar adalah hal yang menyenangkan, bukan suatu beban.

Temuan awal penulis di SMP Negeri Se-Kota Sibolga, khususnya SMP
Negeri yang akreditas A, bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam masih bersifat monoton, dan lebih detilnya belum
dapat dikatakan sebagai guru yang memiliki kompetensi pedagogik. Guru
pendidikan agama Islam di sekolah yang dimaksud hanya menerapkan metode
ceramah dan pemberian tugas, meskipun materinya berbeda-beda..”
Selanjutnya penulis wawancara dengan guru SMP Negeri 3 dengan salah satu

guru pendidikan agama islam tentang pelaksanaan pembelajaran daring, guru

° Erliany Syaodih, dkk, “Meningkatkan Pemahaman Konsep Peta Menggunakan Metode
Pembelajaran Bervariasi”, EDUCARE Vol. 17, No. 2, Des.2019, him. 84-89.

'% Sumarni, Observasi awal dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 7 Sibolga,
tanggal 18 Januari 2021.
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tersebut menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran hanya
memakai aplikasi class room, dengan metode ceramah dan memberikan tugas,
beginilah pembelajaran yang dilakukan masa Pandemi covid-19."

Berdasarkan observasi dan wawancara awal tersebut, peneliti ingin
mengkaji lebih jauh dan mendalam tentang kompetensi pedagogik guru PAI
dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. Peneliti termotivasi
untuk menjadikan masalah tersebut sebagai dasar untuk mengadakan penelitian
di SMP Negeri Se-Kota Sibolga, dengan mengangkat judul : “Kompetensi
Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Metode
Pembelajaran Yang Bervariasi di SMP Negeri Se Kota Sibolga™.

B. Batasan Masalah
Guru adalah salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan
keberhasilan peserta didiknya. Guru seyogiyanya memiliki kemampuan yang
maksimal dalam melaksanakan tugas yang sesuai dengan profesinya. Batasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan guru pendidikan agama Islam dalam penerapan metode
pembelajaran lebih cenderung bersifat monoton.
2. Kurangnya keterampilan guru pendidikan agama Islam dalam penggunaan

media pembelajaran pada proses belajar mengajar.

1 Merlina, Wawancara awal dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3
Sibolga, tanggal 20 Januari 2021.
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3. Kurangnya kreatif guru pendidikan agama Islam dalam pengelolaan
pembelajaran.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi pada
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian
pembelajaran

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa metode yang sering diterapkan guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri Se Kota Sibolga?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi di SMP Negeri Se Kota
Sibolga?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan
agama Islam dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi di
SMP Negeri Se Kota Sibolga?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ada beberapa hal yang
mendasar yang menjadi tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Untuk Mendiskripsikan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama
Islam dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi di SMP

Negeri Se Kota Sibolga?
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2. Untuk mendeskripsikan metode yang sering diterapkan guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri Se Kota Sibolga.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
guru pendidikan agama Islam dalam Menerapkan Metode Pembelajaran
Yang Bervariasi di SMP Negeri Se Kota Sibolga.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang
yaitu secara teoritis dan secara praktis.

1. Secara teoritis yaitu kegunaan bagi keilmuan dan pengembangan
pendidikan, menambah khazanah keilmuan serta sebagai bahan kajian bagi
peneliti yang akan meneliti yang sama temanya sebagai bahan pertimbangan
atau kajian terdahulu.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak
terkait:

a. Bagi lembaga pendidikan yang diteliti, hasil penelitian ini merupakan
potret diri sebagai bahan refleksi untuk peningkatan kompetensi
pedagogik guru PAL.

b. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman yang berharga untuk
memperluas cakrawala pemikiran dan memperluas wawasan.

c. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru, khususnya guru bidang

studi keagamaan dalam mengoptimalkan metodologi pembelajaran.
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F. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam mengambil maksud

dari judul tesis ini, maka dijelaskan beberapa istilah yang dianggap penting.

1. Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan guru yang meliputi kemampuan

memahami peserta didik secara mendalam, merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi dan
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya.”” Kompetensi pedagogik adalah pengetahuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru tentang pelaksanakan proses pembelajaran yang
sesuai dengan aturan — aturan mendidik yang didalamnya selalu ada
interaksi antar guru dengan siswa."

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang berupa bimbingan
dan mengarahkan peserta  didik agar peserta didik tersebut dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta
menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat."* Guru
pendidikan Agama Islam adalah individu yang memberikan pemahaman
dan menjelaskan ajaran islam secara jelas supaya peserta didik dapat

mengetahui, memahami dan mengamalkan ajaran islam.™

2Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2010),

him. 32.

B Rifma, Optimalisasi Pembinaan kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana, 2016),

him. 10.

221.

'“Zakiah Darajat, 1lmu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 86.
> M.Saekan Muchith, Guru PAI yang Profesional (Qualiti Vol. 4, No. 2, 2016), him. 219-
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3. Menerapkan adalah perbuatan dalam mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah
terencana dan tersusun sebelumnya.*®

4. Metode pembelajaran yang bervariasi adalah sebagai cara penyajian
pelajaran oleh seorang guru kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu
yang dilakukan secara variatif dari suatu cara ke cara lainnya. Guru
menggabungkan berbagai metode yang karena sifatnya yang variatif dapat
pula disebut metode bervariasi.”” Metode pembelajaran bervariasi adalah
cara yang ditempuh dalam menyampaikan pembelajaran oleh seorang
pemdidik yang memiliki tujuan tertentu, sajian pelajaran yang bervariasi
dengan beberapa cara.’®

5. SMP Negeri Se - kota Sibolga yaitu: SMP Negeri 1, SMP Negeri 2

Sibolga, SMP Negeri 3 Sibolga dan SMP Negeri 7 Sibolga. Untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar dan
mengajar di dalam kelas, seorang guru dituntut untuk dapat menggunakan
variasi dalam mengajar. Dalam proses belajar mengajar, apabila guru tidak
menggunakan variasi, maka akan membuat siswa menjadi bosan, perhatian

siswa berkurang, mengantuk dan akibatnya tujuan belajar tidak tercapai.

'®Lexy J. Moloeng, Metodologi Pendidikan Kualitas (Remaja Rosdakarya, Bandung,
2009), Cet. Ke-26, him. 93.
"Bobbi De Porter, Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2000), him. 21.
8 Erliani Syaodih, Ratna Wulan Sari, Meningkatkan Pemahaman Konsep Peta
Menggunakan Metode pembelajaran Bervariasi (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Educare Vol.
17, No 2, Des, 2019), him. 86.
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Berdasarkan uraian batasan istilah di atas, dapat dipahami bahwa yang
jadi topik pembahasan pada penelitian ini yaitu terkait dengan kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan penerapan metode
pembelajaran yang bervariasi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan tesis ini, maka penulis membahas
sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menguraikan tentang
masalah yang merupakan pembahasan tentang alasan pemilihan judul tesis
ini, yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kajian pustaka yang meliputi kompetensi
pedagogik guru PAI, penerapan metode bervariasi, dan penelitian terdahulu
yang relevan.

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian, yang berisi
tentang, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber
data, Instrumen pengumpulan data, teknik penjaminan data, dan analisis data.

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian yang meliputi kajian

tentang temuan umum, temuan khusus, dan analisis hasil penelitian.
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Bab kelima membahas tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Kompetensi Pedagogik
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Kompetensi dalam bahasa Indonesia artinya: kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan.'® Kompetensi dalam bahasa Indonesia
merupakan serapan dari bahasa Inggris, competence yang Dberarti
kecakapan dan kemampuan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.?’

Pemaknaan kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam
aspek, tidak saja terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek
spiritual. Mcleod yang dikutip Suyanto, Asep Jihad mengungkapkan
bahwa kompetensi adalah suatu perbuatan yang masuk akal agar dapat
mencapai tujuan sesuai dengan keadaan yang diharapkan.” Sedangkan
Kompetensi menurut UU Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 Pasall ayat

(13

10, menyatakan Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh
guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”zz.
Menurut Syaiful Sagala kompetensi adalah perpaduan dari

penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam

¥ Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakatra: Balai Pustaka, 2002), hal: 584.

20 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal, 27.

2 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru profesional (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 1.

> KEMENDIKBUD, UU Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 Pasall ayat 10.
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melaksanakan tugas/pekerjaannya.”® Jadi kompetensi guru adalah
seperangkat pengetahuan dan keterampilan dan sikap akhlak yang harus
dipunyai oleh seorang pendidik dalam mendidik supaya pendidik dapat
melaksanakan tugas profesionalanya.

Kompetensi seorang pendidik dalam ayat (1) PP 74/2008
menyatakan kompetensi pendidik tersebut ada empat yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan profesional.
Keempat kompetensi tersebut merupakan suatu yang saling berhubungan
atau bersifat holistik yang keempat - empatnya harus dimiliki oleh
seorang tenaga pendidik.

Pedagogik dalam kamus bahasa indonesia bersifat mendidik.*
Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan
bagaimana mendidik itu sebaik-baiknya.”® Kompetensi pedagogik adalah
pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang guru tentang kegiatan
pelaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan aturan — aturan
mendidik yang didalamnya selalu ada interaksi antar guru dengan
siswa.?® Kompetensi pedagogik adalah cara pendidik dalam mengajar
dan mengatur proses pembelajaran di kelas dengan menjalin interaksi

yang baik terhadap siswa.?’

2 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal: 23.

" Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakatra: Balai Pustaka, 2002), him. 841.

%> Edi Suardi, Pedagogik (Bandung: Angkasa OFFSET, 2000), him. 113.
*® Rifma, Optimalisasi Pembinaan kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana, 2016), him. 10.
%7 Wahyu Bagja Sulfemi, Kemampuan pedagogik Guru (Prosiding Seminar Nasional STKIP
Muhammadiyah Bogor, Vol.1. Tahun 2015, hlm 76-76.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pedagogik adalah segala usaha yang dilakukan oleh pendidik
untuk mendidik yang bertujuan memaksimalkan potensi diri baik secara
kognitif atau spiritual, sosial dan keterampilan, agar menjadi pribadi
yang lebih baik.

b. Komponen-kompenen Kompetensi Pedagogik
Peraturan Mentri Agama No 16 tahun 2010 pasal 16 ayat 2 terkait
dengan kompetensi pedagogik pendidikan agama sebagai berikut: “(1)
Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional dan intelektual; (2) penguasaan teori dan prinsip
agama lIslam; (3) Penguasaan kurikulum pendidikan agama islam; (4)
Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; (5)
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan dan pengembanagan pendidikan agama; (6)
Pengembanagan potensi pesaerta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama,
komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; (7)
Penyelenggaran penilaian dan eveluasi proses dan hasil belajar
pendidikan agama; (8) tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran pendidikan agama.”28
Seiring dengan hal kompetensi, Mulyasa mengungkapkan

komponen — komponen kompetensi pedagogik oleh seorang pendidik

*® peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah, him. 10.
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minimalnya; (1) pemahaman seorang pendidik tentang wawasan dan
landasan kependidikan (2) memahami peserta didik (3) dapat
mengembangkan kurikulum/ Silabus (4)  membuat perencanaan
pembelajaran  (RPP) (5) memiiki kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis (6) memiliki kemampuan
tentang tegnologi dan menggunakanya dalam pelaksanaan pembelajaran
(7) mengadakan evaluasi (8) pengembangan siswa buat
mengaktualisasikan beberapa potensi yang dipunyai.?

Saiful sagala menuliskan kompetensi pedagogik merupakan (1)
pemahaman wawasan guru akan landasan kependidikan dan filsafat
pendidikan, (2) pemahaman guru pada mengelola proses pembelajaran
yang berhubungan dengan siswa sehingga guru dapat mendesain srategi
pembelajaran sesuai dengan karakter peserta didik, (3) pengembangan
kurikulum atau silabus, (4) perancangan pembelajaran, (5) pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik, dialogis dan interaktif, (6) mampu
mengevaluasi sesuai dengan prosedur yang akan terjadi setelah belajar,
(7) serta pengembangan peserta didik buat mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.*

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen —
komponen kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru adalah:

Kemampuan mendesain  program  perencanakan pembelajaran,

2, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2009), him. 75.

%% Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Penerbit
Alfabeta,Bandung, 2013), him. 32.
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melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, mampu
mengevaluasi dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.
c. Indikator Kompetensi Pedagogik

PP RI No 19 tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan pasal
28 ayat 3 butir a kompetensi pedagogik yakni kemampuan guru
mengelola pembelajaran yang meliputi: (1) memahami peserta didik; (2)
merencanakan pembelajaran (3) melaksanakan pembelajaran (4)
mengevaluasi (5) mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.
Indikator pencapaian kompetensi sebagai berikut:
1) pemahaman terhadap peserta didik.

Kesadaran tertuju kepada siswa merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang mesti ada dalam diri seorang guru. . Setidaknya ada
empat yang mesti dimengerti pendidik terhadap siswa atau peserta didik.,
yaitu: tingkat tarap kecerdasanya, kreativitas, keadaan tubuh dan
perkembangan kognitifnya.*"

a) Taraf Kecerdasan.

Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkat yaitu: golongan
terendah ialah mereka yang 1Q-nya antara 0-50 dan katakan idiot.
Golongan ke 2 adalah mereka yang ber-1Q antara 50-70 yang dikenal
dengan golongan moron yaitu keterbatasan mental. Golongan ketiga
yaitu mereka yang ber-1Q antara 70-90 disebut menjadi anak lambat.

Golongan menengah ialah bagian yang besar jumlahnya yaitu

. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 77.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

b)

d)

18

golongan yang ber-1Q 90-110. Mereka bisa belajar secara normal.
Sedangkan yang ber 1Q 140 ke atas disebut genius, mereka mampu
belajar jauh lebih cepat dari golongan lainnya.

Kreativitas.

Setiap orang mempunyai perbedaan pada kreativitas baik inter
maupun intra individu. Orang yang mampu membangun sesuatu yang
baru disebutdengan orang kreatif. Kreativitas erat hubungannya
menggunakan intelegensi dan kepribadian. Setiap indivisi yang
kreatif pada umumnya memiliki intelegensi yang relatif tinggi dan
senang hal-hal yang baru.

Kondisi tubuh.

Syarat fisik berkaitan menggunakan penglihatan, indera
pendengaran, kemampuan berbicara, pincang (kaki), serta lumpuh
sebab kerusakan otak. Pendidik atau pengajar harus memberikan
layanan yang tidak selaras terhadap peserta didik yang mempunyai
kelainan fisik pada rangka membantu perkembangan pribadi mereka.
misalnya pada hal jenis media yang digunakan, membantu serta
mengatur posisi duduk dan lain sebagainya.

Perkembangan Kognitif.

Pertumbuhan dan perkembangan bisa diklasifikasikan atas

kognitif, psikologis dan fisik. Pertumbuhan dan perkembangan

memiliki hubungan dengan perubahan struktur dan fungsi ciri insan.
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Perubahan tadi terjadi dalam kemajuan yang mantap dan merupakan

kedewasaan.*

Seiring dengan kemampuan dalam memahami peserta didik Indah
Zakiyah Zamania mengungkapkan ada beberapa indikator yang
harus dimiliki oleh seorang pendidik:

a) Mampu memahami karakteristik perkembangan peserta didik,
seperti memahami tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan
usianya.

b) Mampu memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian
peserta didik, seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta
didik dan mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian
peserta didik.

¢) Mampu mengidentifikasi keaneka ragaman yang dipunyai peserta
didik dan memiliki kemampuan mengenali bahan ajar siswa.*

Perancangan pembelajaran

Perancangan pembelajaran menurut Naegie yang dikutip Jejen
Musfah, pendidik yang efektif akan memerintahkan warga kelasnya
supaya sesuai dengan prosedur sejak hari pertama masuk Kkelas,
pendidik sudah memikirkan apa yang harus dikerjakan dan
bagaimana mengerjakannya.** Dalam hal perencanaan guru diawal

sekolah menyampaikan peraturan bagaimana sikap atau pun prilaku

2. Mulyasa, him. 94.
**Indah Zakiyah Zamania, Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar Di Raudhatul Athfal Al-lkhlas Sukodadi (Malang:UIN Malang, 2008), ., him. 28.
3 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), him. 36.
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didalam kelas dalam hal belajar, tentu peseta didik akan lebih
bersemangat datang dan berada disekolah karena guru sudah lebih
dulu mengarahkan atau merencanakan.

Merencanakan  pembelajaran  memerlukan  strategi  dalam
penyusunan program pembelajaran, supaya lebih terarah, efektif dan
efesien dalam mencapai tujuan. Strategi tercapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efesien ada empat perspektif yang harus dilakukan
yaitu:

1. Menetapkan identitas dan proses serta kualifikasi prilaku
dapat berubah sesuai yang diinginkan. Dalam hal ini
kompetensi apa yang diharapkan sesuai dengan kompetensi
dasar kelompok mata pelajaran.

2. Memperhatikan karakteristik peserta didik sebagai subjek
untuk menetapkan pendekatan apa yang sesuai supaya
tercapai standar kompetensi. Dalam proses pembelajaran
pendidik harus dapat memahami betul bahwa peserta didik
berasal dari keluarga yang berbeda.

3. Menentukan dan mengangkat tahap kegiatan, metode dan
tehnik dalam proses belajar yang sesuai dengan harapan yang
dilalui dalam pembelajaran. Dengan banyaknya metode yang
kita lalui dan tersrukturnya perencanaan akan semakin cepat
peserta didik memahami dan menjiwai pelajaran yang

disuguhkan oleh pendidik.
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4. Menentukan indikator pencapaian dari suatu kompetensi

dalam pembelajaran supaya dapat mengukur sejauh mana
peserta didik dapat menguasai kompetensi.®

Adapun komponen rencana pelaksanaan pembelajaran
sebagai berikut sesuai dengan salinan dari Permendikbud No
22 tahun 2016” yang komponen — komponen perencanaan
sebagai berikut:(1) identitas sekolah; (2) identitas mata
pelajaran; (3) kelas/semester; (3) materi pokok; (4) alokasi
waktu; (5) tujuan pembelajaran yang dirumuskan sesuai KD,
dengan menggunakan kata kerja operasional yamg dapat
diamati dan diukur, yang mencakup sifat, pengetahuan dan
keterampilan (6) kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi; (7) materi pelajaran sesuai dengan indikator
ketercapaian kompetensi; (8) metode pembelajaran; (9) media
pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran (10) sumber belajar, dapat
berupa buku, media cetak, elektronik, alam sekitar, dan sumber
belajar lain yang relepan; (11) langkah — langkah pembelajaran
dilakukan melalui tahapan, pendahuluan, inti dan penutup; (12)

Penilaian hasil belajar”*®

83.

3> Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru profesional (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 82-

% salinan Lampiran Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor 22 Tahun

2016 tentang Proses pendidikan Dasar dan Menengah,him. 7-8.
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Di tahun 2019 Format RPP mengalami perubahan dengan
Model format RPP sesuai surat edaran dari kementrian
pendidikan dan kebudayaan No 14 Tahun 2019, untuk
penyusunan RPP 1 lembar. Adapun langkah — langkah
Penyusunan kegiatan pembelajaran sesuai dengan surat edaran
dari kementrian kebudayaan No 14 tahun 2019 memiliki
beberapa aspek minimal yang harus ada dalam RPP sebagai
berikut: (1) Nama satuan pendidikan (2) Mata Pelajaran (3)
Kelas Dan Semester (4) Materi Pokok, (5) Alokasi Waktu: (6)
Tujuan Pembelajaran, (7) Langkah - langkah kegiatan
pembelajaran ( Alat dan bahan, Pertanyaan, Siswa berlatih,
Siswa mempersentasikan hasil kerja kelompok, Menyimpulkan
dan penilaian pembelajaran , Kesimpulan pembelajaran (8)
penilaian®’

Perencanaan pembelajaran akan memiliki kesan tersendiri
terhadap peserta didik. Adapun dampak dari perancangan
pembelajaran sebagai berikut:®

Pertama: Peserta didik akan dapat materi baru setiap
pertemuan dan tidak akan pernah ada pengulangan materi
pembelajaran sehingga tidak akan terjadi pemborosan waktu.

Adapun pengulangan pelajaran hanya sekedar menguatan

% kemendikbud, Model format Rencana pelaksanaan pembelajaran surat edaran
Kemendikbud No 14 tahun 2019.

38 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), him. 36-37.
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diawal pembelajaran, kemudian mengaitakan materi tersebut
kemateri selanjutnya.

Kedua: Menimbulkan kepercayaan peserta didik kepada
pendidik sehingga akan menjadikan peserta didik lebih
bersemangat dalam belajar karena peserta didik melihat
kedisiplinan dan kebaikan pendidik.

Ketiga: Peserta didik merasa belajar adalah sesuatu yang
menyenangkan karena mereka selalu mendapatkan hal-hal
yang baru, mereka datang kesekolah tidak sia-sia. Berbeda
dengan pendidik yang berdiri dikelas tanpa persiapan atau pun
kadang - kadang ada persiapan kadang — kadang tidak sama
sekali.

Dari kedua penyusunan Rencana pelaksanaan pembelajaran
dan ditinjau dari manfaatnya dapat disimpulkan bahwa |,
penyusunn Rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
keputusan mentri No 22 tahun 2016 lebih jelas penarikan
indikatornya dari kompetensi dasar yang mana, sedangkan
surat edaran No 14 tahun 2019 tidak terlihat dari kompetensi
yang mana penjabaran indikatornya. Dalam hal ini sebaiknya
sebelum membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran,
pendidik harus mendesain pembelajaran terlebih dahulu setelah
itu baru pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran satu

lembar. Pemahaman guru dalam menjabarkan kompetensi
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dasar keindikator pencapaian kompetensi sangatlah penting
bagi seorang pendidik karena penyusunan indikator yang
tersruktur akan memudahkan pendidik dalam penyampaian
pembelajaran dan peserta didik akan mudah memahami dan
akan terlihat jelas mana indikator kompetensi yang
tersampaikan, kemudian disamping itu peserta didik senang
kepada guru yang selalu memberikan materi yang baru
sehingga setiap belajar selalu bersemangat, karena
pembelajaran selalu menyenangkan.
3) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik serta dialogis.

Pendidik harus mampu menumbuhkan minat, rasa ingin
tahu dengan mengemas pelajaran dengan kemasan yang
menarik, menantang dan tidak monoton, baik dalam segi isi
ataupun materinya, dengan mengemas pembelajaran yang
menarik sehingga peserta didik merasa betapa pentingnya
pendidikan bagi mereka, kemudian dalam proses pembelajaran
peserta didik harus diberikan kesempatan untuk bertanya
sehingga peserta didik merasa puas dengan pelajaran yang
didapat, kemudian dalam tugas, pendidik memeriksa tugas yang
diberikan sebagai umpan balik, tanpa adanya umpan balik
pendidik tidak akan mengetahui sejaun mana indikator
pembelajaran dapat tercapai dan tugas Yyang dikoreksi

dikembalikan kepada peserta didik karena peserta didik akan
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melihat dimana kesalahanya dan yang benar, jika benar akan
menambah ilmu bagi peserta didik sedangkan yang salah dengan
merupakan komponen utama yang wajib dirumuskan dalam
proses pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam
memilih arah pembelajaran.*

Selanjutnya dari Indah Zazkiah Zamaniyah kemampuan
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
indikator antara lain:

Memiliki kemampuan untuk mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dijelaskan, mampu memotivasi peserta
didik diawal kegiatan pembelajaran menyampaikan indikator
yang ingin dicapai supaya pemahaman peserta didik lebih terarah
Memiliki kemampuan menata proses kegiatan pembelajaran,
mulai dari membuka pelajaran, menguraikan bahan ajar,
memakai pendekatan, memakai metode yang tepat, menguatkan
hati peserta didik supaya mengamalkan ilmu yang diperoleh
supaya jadi kebiasaan yang baik.

Mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu memberi
kesempatan  kepada siswa untuk memahami  materi,
mengklarifikasi petunjuk dan penjelasan apabila siswa salah
mengerti, memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan

menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan benar.

% Jejen Musfah, him.37.
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d) Melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar

berlangsung dan menilai diakhir kegiatan belajar.*® Proses
pembelajaran yang mendidik, terbuka dan komunikatif akan
menciptakan pemikiran yang kritis.**

Lebih jelas dan secara terperinci implementasi dari suatu
pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran, puncak dalam
suatu kegiatan pembelajaran, dalam hal ini yang harus
dilaksanakan oleh seorang pendidik didalam kegiatan
pembelajaran  adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
kegiatan penutup.*’ Pelaksanan pembelajaran didalam kelas
sesuai dengan lampiran permendikbud No 22 tahun 2016
sebagai berikut; “ Kegiatan pendahuluan dengan kegiatan
peserta didik dipersiapkan lahir dan batin, memberi motivasi
secara kontekstual pertanyaan dan mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, menyampaikan
tujuan pencapaian indikator, menyampaikan cakupan materi.

Kegiatan Inti; dalam kegiatan inti menggunakan model,
metode media dan sumber pelajaran yang disesuaikan dengan
karakter peserta didik dan materi pelajaran. Pemilihan
pendekatan saintifik atau ingkuiri dan penyingkapan (

discovery) atau pembelajran yang menghasilkan karya berbasis

*Indah Zakiyah Zamania, Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru..., him. 30.
“E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2007), him. 106.

*2 Abdul Maijid, Belajar dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung, PT Remaja Rosda
Karya, Tahun 2014), him. 122-123.
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pemecahan masalah disesuaikan dengan karakteristik,
kompetensi dan jenjang pendidikan. Sikap disesuaikan dengan
karakter sikap, salah satu boleh dipilih menerima, menjalankan,
menghargai, menghargai, hingga mengamalkan. Seluruh
kegiatan yang mendorong peserta didik untuk melakukan
aktifitas tersebut.Pengetahuan, Pengetahuan ini dimiliki dari
kegiatan mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteristik pengetahuan sama
halnya dengan karakteristi keterampilan, Pendekatan saintifik
sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis
penyingkapan/penelitian dan disarankan pembelajaran berbasis
pemecahan masalah. Keterampilan, keterampilan diperoleh dari
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan
mencipta. Semua isi materi dalam keterampilan harus
mendorong peserta didik untuk melakukan mulai dari
pengamatan hingga penciptaan..Penutup, dalam kegiatan
penutup, Guru bersama peserta didik baik secara individu
maupun kelompok peserta didik melakukan refleksi untuk
mengevaluasi. Seluruh rangkaian pelaksanaan proses belajar
mengajar dan hasil yang diperolen  menemukan manfaat
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang

telah berlangsung, memberikan umpan balek dari proses
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pembelajaran, memberikan tugas, menyampaikan indikator
pencapaian kompetensi dipertemuan berikutnya.”43
4) Evaluasi hasil belajar
Untuk mengukur berhasil suatu prosess pembelajaran dapat
diukur dari penilaian yang dilakukan oleh pendidik secara efektif.
Cara menilai menilai peserta didik dapat dilihat dari tiga aspek, yang
pertama afektif yaitu sikap spiritual dan sosial yang kedua
pengetahuan atau kognitif dan yang ketiga keterampilan. Ada lima
sebab mengapa penilaian termasuk yang sangat esensial dari proses
pembelajaran: pertama; penilaian akan memperjelas tercapainya
indikator pembelajaran yang diharapkan sampai atau tidak pada
sasaran, kedua, evaluasi sebagai bahan patokan kemajuan siswa
kepada peserta didik, pendidik, orang tua dan pemangku kebijakan;
ketiga, evaluasi sebagai semangat untuk peserta didik untuk
membuktikan kemampuan, keempat, evaluasi menyaring peserta
didik mana yang membutuhkan bimbingan individual. Kelima,
Evaluasi kelas memberi patokan penilaian pendidik dan pimpinan
sekolah.**
Kemudian saryati dalam jurnalnya, kemampuan dalam

mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara lain:

* salinan Lampiran Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor 22 Tahun
2016 tentang Proses pendidikan Dasar dan Menengah,hlm. 7-8, him. 12.

4 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), him. 40-41.
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memiliki kemampuan mendesain dan menunaikan asesment,
diantara lain mampu membuat Kisi — kisi soal dengan membuat
beraneka ragam soal, mampu melaksanakan penilaian.
memiliki kemampuan menelaah hasil penilaian, seperti
mengelola hasil penilaian pembelajaran serta memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi karakter setiap pertanyaan.
memiliki kemampuan mempergunakan hasil penilaian untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran. Seperti memperbaiki soal
yang lari dari indikator pencapaian kompetensi untuk perbaikan
kedepan dalam perencanaan, pelaksanaan dan dalam penilaian
pembelajaran.®

Penilaian dalam kurikulum 2013, memakai penilaian
autentik, dalam hal ini yang dinilai adalah bagaimana kesiapan
siswa, proses dan hasil, saat proses pembelajaran penilaian
dilakukan pendidik dengan memakai lembar pengamatan,
penilaian antar teman, catatan anekdot dan refleksi, sedangkan
evaluasi hasil dilakukan diakhir pelajaran dengan memakai
teknik lisan/praktek dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir adalah
penggabungan nilai proses dan nilai akhir pembelajaran. Hasil
penilaian akan dijadikan bahan patokan untuk perbaikan,

pengayaan dan pelayanan konseling.*®

s Saryati, Upaya Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah Dasar, (Volum 2
Nomor 1, Juni 2014), him. 676-831.

* salinan Lampiran Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor 22 Tahun
2016 tentang Proses pendidikan Dasar dan Menengah,hlm. 13.
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Dari penjelasan tentang penilaian, penilaian adalah suatu
penentu apakah pembelajaran tercapai atau tidak, supaya dapat
terlihat indikator yang mana yang sudah tercapai dan yang belum
tercapai, seorang pendidik sebelum mengevaluasi sebaiknya
membuat Kisi — Kisi soal dan setelah melakukan penilaian
kembali menganalisis indikator yang mana yang belum tercapai
yang tujuannya untuk perbaikan kedepanya.

5) Pengembangan peserta didik untuk potensi yang dimilikinya.

Pendidik adalah diveloper peserta didik, mengembangkan
kemampuan peserta didik dengan persiapan yang matang,
memakai strategi pelaksanaan pembelajaran, bertanggung jawab
terhadap tugasnya, ikhlas, sehingga kemampuan peserta didik
menjadi optimal memiliki pengetahuan yang luas, keterampilan
yang bermacam-macam dan berakhlak yang baik.*’

Sesuai dengan kemajuan teknologi yang demikian pesat,
guru tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi tetapi
juga harus mampu bertindak menjadi fasilitator, motivator, dan
pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada
siswa buat mencari serta memasak sendiri berita. Keahlian guru
wajib terus dikembangkan serta tidak hanya terbatas di

penguasaan prinsip mengajar.*®

i Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), 42.
**E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., him. 110.
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Saryati menuliskan kemampuan dalam mengembangkan

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya, dengan indikator antara lain:

a) Menumbuhkan potensi akademik siswa dengan cara

memfasilitasi, memotivasi, mengarahkan siswa sesuai dengan

potensinya.

b) Menumbuhkan potensi akademik siswa dengan cara

memfasilitasi, memotivasi, mengarahkan siswa sesuai dengan

potensinya. +°

Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia No 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi guru
Tabel 3
“Standar kompetensi guru mata pelajaran

Kompetensi guru mata pelajaran

No | Kompetensi Inti Guru
Pedagogik
1 Menguasai karakteristik

peserta didik dari aspek
fisik, moral spiritual,
sosial kultural,
emosional dan

intelektual

1.1 Memahami karakteristik
peserta didik

1.2 Mengidentifikasi potensi
peserta didik dalam mata
pelajaran yang diampu.

1.3 Mengidentifikasi bekal-ajar
awal peserta didik dalam mata
pelajaran yang diampu.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan

belajar peserta didik dalam

49 Saryati, Upaya Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah Dasar, (Volum 2
Nomor 1, Juni 2014), him. 676-831.
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mata pelajaran yang diampu

2 Menguasai teori belajar
dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang

mendidik

2.1 Memahami berbagai teori
belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik
terkait dengan mata pelajaran
yang diampu.

2.2 berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif
dalam mata pelajaran yang

diampu

3 Mengembangkan
kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran

yang diampu

3.1 Memahami prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum

3.2 Memahami prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum.
Menentukan tujuan pembelajaran
yang diampu.

3.3 Menentukan pengalaman
belajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran
yang diampu

3.4 Memilih materi pembelajaran
yang diampu yang terkait dengan
pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran.

3.5 Menata materi pembelajaran
secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik.

3.6 Mengembangkan indikator
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dan instrumen penilaian.

4 Menyelenggarakan
pembelajaran yang
mendidik

4.1 Memahami prinsip-prinsip
perancangan pembelajaran
yang mendidik.

4.2 Mengembangkan komponen-
komponen rancangan
pembelajaran

4.3 Menyusun rancangan
pembelajaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium, maupun
lapangan

4.4 Melaksanakan pembelajaran
yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan
dengan memperhatikan
standar keamanan yang
dipersyaratkan.

4.5 Menggunakan media
pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran yang diampu
untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara utuh.

4.6 Mengambil keputusan
transaksional dalam
pembelajaran yang diampu
sesuai dengan situasi yang

berkembang
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5 Memanfaatkan
teknologi informasi dan
komunikasi untuk
kepentingan
pembelajaran

5.1 Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran yang diampu.

6 Memfasilitasi
pengembangan potensi
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi yang
dimiliki

6.1 Menyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran untuk
mendorong peserta didik
mencapai prestasi secara optimal.
6.2 Menyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi
peserta didik, termasuk

Kreativitasnya

7 Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan
santun dengan peserta
didik

7.1 Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, secara lisan,
tulisan, dan/atau bentuk lain.

7.2 Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik dengan bahasa yang
khas dalam interaksi
kegiatan/permainan yang
mendidik yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyiapan kondisi
psikologis peserta didik untuk
ambil bagian dalam permainan
melalui bujukan dan contoh, (b)
ajakan kepada peserta didik untuk

ambil bagian, (c) respons peserta
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didik terhadap ajakan guru, dan
(d) reaksi guru terhadap respons

peserta didik, dan seterusnya.

8 Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar

8.1 Memahami prinsip-prinsip
penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang
diampu.

8.2 Menentukan aspek-aspek
proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang
diampu.

8.3 Menentukan prosedur
penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar.

8.4 Mengembangkan instrumen
penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar.

8.5 Mengadministrasikan
penilaian proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan
mengunakan berbagai instrumen.
8.6 Menganalisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan.

8.7 Melakukan evaluasi proses

dan hasil belajar.

9 Memanfaatkan hasil

9.1 Menggunakan informasi hasil
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penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan

pembelajaran

penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketuntasan belajar
9.2 Menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan
pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil
penilaian dan evaluasi kepada
pemangku kepentingan.

9.4 Memanfaatkan informasi
hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas

pembelajaran.

10

Melakukan tindakan
reflektif untuk
peningkatan kualitas

pembelajaran

10.1 Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi
untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran
dalam mata pelajaran yang
diampu.

10.3 Melakukan penelitian
tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata

pelajaran yang diampu.”
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2. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru adalah individu yang memiliki kompetensi dan
berpengalaman sehingga dapat dengan mudah melakukan andil dalam
membentuk peserta didik.>® Mursal azis dari Ahnad tafsir menjelaskan
bahwa guru dalam agama islam adalah manusia yang berusaha untuk
menumbuhkan semua potensi yang dimiliki siswa baik potensi aktivitas
pisik , potensi sikap, atau pun kemampuan berpikir.>* Guru adalah:
manusia yang tidak pernah terlepas dari manusia yang lain sampai kapan
pun karena telah mengajar, menuntun, mendidik.>
Peraturan pemerintah RI No 55 tahun 2007 pasal 1 ayat 1
“Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilakukan sekurang
kurangnya melalui mata pelajaran/kulliah pada semua jalur, jenjang
dan jenis pendidikan.”53
Peraturan mentri agama Rl NO 13 tahun 2014 menetapkan
“Pendidikan keagamaan islam adalah pendidikan yang mempersiapkan

peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang yang menuntut

>0 7akiah Da radjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Bumi Aksara Jakarta),
Juni 1966, him. 266.

1 Mursal Azis, Zulkifli Nasution, Al-qur ‘an Sumber Wawasan, pendidikan dan Sains
Teknologi (Wijaya Puspit, Medan 2019), him. 173.
>2 Mursal Azis, Zulkifli Nasution, him. 174.

>* peraturan pemerintah Rl No 55 tahun 2007 pasal 1 ayat 1.
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penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama islam atau menjadi ilmu
agama islam dan mengamalkan ilmu agama islam.”**

Pendidikan agama islam adalah ikhtiar yang dilakukan secara
waras dengan cara membimbing, mengajarkan, mendidik , melatih
supaya siswa menetahui, mengerti, menghayati sehingga dapat
mengimani, mengamalkan ajaran islam yang bersumber dari al-qur an
dan hadis.”

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru
pendidikan agama islam adalah orang yang berusaha secara sadar
dengan membimbing, mendidik, mengajar, melatih memberi tauladan
kepada peserta didik, supaya dapat mengimani, mengamalkan ajaran
agama islam yang bersumber dari al quran dan hadis untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat. .

a. Tugas dan kewajiban Guru Pendidikan Agama Islam

Peraturan mentri agama No 16 Tahun 2010 “Guru Pendidikan
agama adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,, melatih, memberi teladan,
menilai dan mengevaluasi peserta didik.”®® Uundang — undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Bab 1 ayat 1 “ Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi

>* peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No 13 Tahun 2014, him. 2.
> Muhaimin, Wacana Mengenai pendidikan Islam (Surabaya: PSAPM, 2003), him. 75.
>® peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, him. 4.
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peserta didik pada pendidikan usia dini pada pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”‘r’7

Menurut Undang — Undang No 20 tahun 2005 tentang guru dan
dosen Bab II pasal 39 ayat 2,” pendidik adalah tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan pelatihan
dan pengabdian kepada masyarakat *%.”

Dalam menjalankan tugas, guru berkewajiban: “a. Merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; b. meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; c.
bertindak objektif dan bertindak diskriminatif atas dasar pertimbangan
jenis kelamin, agama suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar
belakang keluarga, dan status sosial, ekonomi peserta didik dalam
pembelajaran; d. menjungjung tinggi pereturan perundang — undangan,
hukum, dan kode etik guru, serta nilai nilai agama dan etika; e.
Memelihara kesatuan dan persatuan bangsa.”59

Tugas guru adalah merencanakan, melaksanakan pembelajaran

serta mengevaluasi, membimbing dan melatih, meneliti dan

>’ Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Uundang — undang Republik Indonesia Nomor 14
tahun 2005 Bab 1 ayat 1, him. 2.

>% Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Undang — Undang No 20 tahun 2005
tentang guru dan dosen Bab Il pasal 39 ayat 2.

> Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Undang - Undang Guru dan Dosen No 14
Tahun 2005 Pasal 20, him. 10-11.
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menganalisis serta menjalin hubungan silaturrahmi dengan masyarakat,
sebagai motivator bagi peserta didik yang dapat menimbulkan
semangat belajar sehingga memiliki ilmu yang diajarkan oleh guru.®.

Jika ditinjau dari sastra kependidikan islam seorang guru bisa
dikatakan ustad, mu’allim (orang yang memiliki ilmu), murabbi
berasal dari kata rabb. Rabb ‘alamiin yang menciptakan, yang
mengatur, memelihara alam semesta dan termasuk manusia. Dari asal
kata rabb tugas guru adalah mendidik, dan mengusahakan siswa agar
dapat berkreasi, serta mengatur, dan menjaga hasil kreasinya, sehingga
membawa kebaikan baginya, masyarakat dan alam semesta.®*

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tugas
dan kewajiban guru pendidikan agama Islam adalah: mengembangkan
potensi  peserta didik dengan merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, memberikan bimbingan, mengevaluasi,
menjadi rahmad untuk semesta alam.

B. Metode Pembelajaran Yang Bervariasi
a. Pengertian Metode Pembelajaran Bervariasi
Metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode

menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang

% Nur Illahi, Peranan Guru Profesional dalam Meningkatkan Prestasi Siswa dan Mutu
Pendidikan Di era Milenial (Jurnal Asy-yukriyyah Pebruari 2020), him 18.

®! Jakaria Umro, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Radikalisme
agama di Ssekolah (Jurnal Of Islamic Education(JIE) Vol. Il No. 1 Mei 2017), him. 91-93.
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menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.®? Sehat Sultoni menuliskan ,
metode adalah segala cara yang dilakukan dalam suatu proses
membimbing dan pembelajaran.®®* Mursal aziz, zulkifli Nasution
menjelaskan metode adalah; Versi yang dilalui oleh seorang pendidik
dalam proses pembelajaran.* Asfiati menuliskan metode adalah cara
kerja yang tersruktur yang bertujuan untuk mempermudah pekerjaan
dalam melakukan suatu kegiatan yang sudah direncanakan.®

Beberapa alasan sebagai dasar pentingnya metode yang bervariasi,
dengan metode yang bervariasi akan menimbulkasn semangat belajar
peserta didik, tidak bosan dengan penyajian pelajaran, semakin
bersemangat. Ibaratnya makanan jika sajian makanan setiap harinya sama
tentu sebagai penikmat makanan pasti akan merasa bosan, begitu juga
dalam penyajian materi yang caranya setiap pertemuan serupa.

Dalam proses pembelajaran, terdapat hubungan yang erat antara metode
dan materi. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal,
diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Pada saat menetapkan
metode yang digunakan, guru harus cermat dalam memilih dan

menetapkan metode yang sesuai dengan materi.

2 0emar Hamalik, Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:Bumi Aksara,
2001), him. 47.

%% Sehat Sultoni Dalimunthe, Ontologi Pendidikan Islam(CV Budi Utama 2018), him: 256.

% Mursal Azis, Zulkifli Nasution, Al-qur ‘an Sumber Wawasan, pendidikan dan Sains
Teknologi (Wijaya Puspit, Medan 2019), him. 184.

6> Asfiati, Desain Pembelajaran Pendidikan agama Islam Menuju Revolusi Indusri 4.0
(Penada Media Group, Jakarta tahun 2019), him. 42.
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b. Macam-macam Metode Pembelajaran
Agar proses pembelajaran bisa dilaksanakan dengan efektif, maka
pengajar harus berkompeten dalam memilih metode mengajar yang tepat.
Di bawah ini ada beberapa metode yang sangat baik diterapkan pada
proses pembelajaran, diantaranya :
1) Metode ceramah

Metode ceramah menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh
Muhammad anas, metode ceramah adalah bahan pelajaran yang
dituturkan secara lisan. yang juga merupakan metode kuliyah,
komunikasi lidah, atau ekspositori, yaitu penerapan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, dalam pelaksanaanya
pendidik bisa menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas
uraian yang disampaikan kepada siswa.

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau penyajian materi
melalui penuturan dan penerapan lisan oleh guru kepada siswa. agar
siswa efektif dalam proses belajar mengajar yang menggunakan
metode ceramah, maka siswa perlu dilatih mengembangkan
keterampilan berpikir untuk memahami suatu proses dengan cara
mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan dan mencatat

penalarannya secara sistematis.®

®*Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Quantum Teaching, 2005), him. 121.
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Metode ceramah terdapat dalam Al Qur an surah yasin/36: 17
e ) e s
17. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan
(perintah Allah) dengan jelas".®’

Mengajak manusia untuk kebaikan yang lebih mudah adalah
dengan menyampaikan secara lisan, menyampaikan dengan lisan
dengan jelas dengan perkataan atau yang sering disebut dengan
ceramah.

Kelebihan dan kekurangan metode ceramah

Kelebihan metode ceramah: Pertama; Guru dapat menentukan sendiri
arah pembicaraan didalam kelas karena guru sendiri yang berbicara,
kedua; Dengan mudah mengatur kelas, ketiga; Dapat mengatur siswa
untuk berdiskusi dalam jumlah besar, keempat; Pendidik dengan
mudah menyiapkan dan mudah melaksanakanya.

Kelemahan metode ceramah:  Pertama; peserta didik bisa
menyebutkan kata — kata akan tetapi mereka tidak tahu arti kata — kata
tersebut, kedua, Pembelajaran akan Pasif, ketiga; peserta didik yang
lebih tanggap dengan visual akan merugi sedangkan peserta didik
yang auditif lebih besar menerima pelajaran, empat; pendidik akan

kesulitan menyimpulkan apakah peserta didik tertarik atau tidak,

&7 Departemen Agama RI, Alqur’an Tafsir Perkata, Tajwit, kode Angka, Penerbit Kalim,
Tahun 2010, him. 442.
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kelima; ceramah yang terlalu lama akan membosankan peserta didik
dalam menerima pelajaran.®®
1) Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah suatu metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua
arah, sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa,
guru bertanya dan siswa menjawab atau siswa bertanya guru
menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal
balik secara langsung. Metode Tanya jawab adalah suatu metode di
dalam pendidikan dan pengajara, guru bertanya sedangkan murid-
murid menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya.
Metode tanya jawab terdapat dalam Q.S Al Ambiya’/21: 52-58
590y 41 28732 05 e 0 6T Ty 6 % 0 T it ois s iy 409 06 )
e 5 G ol 23¥ls a5 K5 s JB ol o o 31 5 Lt 16 02 2 8

iy o) 8 A0 ) B as i U of s Kl 5389 i a5 40
52. (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya:
"Patung- patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?"
53. Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami
menyembahnya". 54. Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan

bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata". 55. Mereka

% Ani Widayati, Metode Mengajar Sebagai Strategi dalam Mencapai Tujuan belajar
Mengajar ( Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia Vol.lll No.1 - 2004), him. 67-68.
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menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-
sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?"
56. lbrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan
bumi yang telah menciptakannya: dan aku termasuk orang-orang yang
dapat memberikan bukti atas yang demikian itu”. 57. Demi Allah,
sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-
berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.

58. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-
potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain;
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya.”69

Kelebihan dan kekurangan metode tanya jawab

Kelebihan metode tanya jawab, pertama; dapat menumbuhkan
keberanian dan keterampilan peserta didik untuk berpendapat dan
menjawap pertanyaan yang diberikan pendidik, kedua; pertanyaan
yang dolontarkan pendidik dapat memusatkan perhatian peserta didik
karena peserta didik merasa tertarik, ketiga menumbuh kembangkan
kemampuan berfikir siswa dan kemampuan mengingat,

Kelemahan metode tanya jawab, pertama; apabila pendidik kurang
dalam menghadirkan kondisi yang yang akrap, akan menimbulkan
rasa takut dan menegangkan sehingga rasa keberanian peserta didik
akan tenggelam, kedua; pendidik akan kesulitan membuat pertanyaan

yang sesuai dengan kemampuan berfikir peserta didik, Ketiga;

69 Departemen Agama RI, Alqur’an Tafsir Perkata, Tajwit, kode Angka, Penerbit Kalim,
Tahun 2010, him. 327-328.
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pemberian pertanyaan tidak merata jika karena kelas yang besar,
keempat; waktu akan banyak terbuang.”
2) Metode Diskusi
Diskusi adalah suatu kegiatan kelompok untuk memecahkan suatu
masalah dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk merampungkan
keputusan bersama dalam diskusi, tiap orang diharapkan memberikan
sumbangan sehingga seluruh kelompok kembali dengan pemahaman
yang sama dalam suatu keputusan atau kesimpulan.”
Metode diskusi terdapat dalam Q.S Al Imran/3:159
3 Py i asly gl o6 s 1 58T I Ll B o8 B o T 3 085 e
el L i 5 4 e K58 e 136 5
159. “ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada

7% Ani Widayati, Metode Mengajar Sebagai Strategi dalam Mencapai Tujuan belajar
Mengajar ( Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia Vol.lll No.1 - 2004), him, 69.

"' Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), him. 56.
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Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.”"?

Metode diskusi merupakan cara penyampaian bahan
pelajaran dengan tugas guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengadakan perbincangan ilmiah, mengemukakan pendapat,
dan menyusun kesimpulan atau menemukan berbagai alternative
pemecahan masalah.

Sehat Sultoni menuliskan dalam buku antologi Pendidikan Islam,
metode diskusi metode yang memberikan kebebasan untuk berfikir
dan bebas dalam berbuat dengan demikian  pendidik harus
memperhatikan kepeawaian dan kemauan peserta didik dan metode
diskusi inilah yang sering dilakukan muhammad abduh ketika
mengajar di universitas alahzar.”

Kelebihan dan kelemahan metode dikusi; kelebihan metode
diskusi menurut Zaifuddin Bahri Djamarah dan dituliskan Taufiq
Ziaul Haq, yang pertama; Pemecahan suatu masalah dalam suatu
diskusi dapat merangsang daya cipta peserta didik, kedua;
menumbuhkan sikap saling menghargai terhadap pendapat orang lain,
ketiga; akan menambah pengetahuan peserta didik, keempat;
Memupuk agar peserta didik terbiasa untuk bermusyawarah dalam

memecahkan suatu masalah.

72 Departemen Agama RI, Alqur’an Tafsir Perkata, Tajwit, kode Angka, Penerbit Kalim,
Tahun 2010, him. 578.
73 Sehat Sultoni Dalimunthe, Ontologi Pendidikan Islam(CV Budi Utama 2018), him. 264.
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Kekurangan metode diskusi; pertama; belajar perlu waktu yang
panjang, kedua; dalam kelompok besar metode diskusi tidak dapat
dipakai, ketiga; informasi yang didapat oleh peserta didik hanya
sebatas pendapat anggota diskusi, keempat; hanya dapat dikuasai oleh
peserta didik yang berani berbicara dan peserta didik yamg selalu
ingin menonjolkan diri.™

3) Metode drill

Sebagai metode mengajar, metode drill merupakan cara mengajar
dengan memberikan latihan secara berulang-ulang mengenai apa yang
telah diajarkan guru sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tertentu.”

Metode drill dalam pelajaran pendidikan agama islam adalah suatu
metode versi penyampaian materi dengan cara melatih peserta didik
secara berulang - ulang baik dalam bentuk tulisan, lisan dan praktek
yang tujuannya memantapkan ilmu yang diberikan supaya melekat
selamanya.” Dalam Al quran terdapat dalam (Q.S Al giyamah/75: 17-
18)

b C,’b i\‘_,\)a 136 Ll 5 aa ke &

-
X

74 Taufiq Ziaul Haqg, Metode Diskusi Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2,No. 2, Nov. 2019), him. 6-7.

>Suwarna, et all. Pengajaran Mikro..., him. 106.

76 Syahraini Tambak, Metode Drill dalam pembelajaran Agama Islam (Jurnal alhikmah
Vol 13,No 2 Oktober 20016), him 112.
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17. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.

4315 54l adl 8 15

18. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu.”"’

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memeperoleh
suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari.
Menurut Syaipul sagala yang ditulis syahraini tamba Metode drill
sangat cocok dalam hal pembiasaan dan sebagai tempat melihat
kecekatan, ketelitian dan kecakapan dalam melakukan tugas.’
Kelebihan Dan Kekurangan Metode Drill.

Kelebihan dari Metode Drill, pertama, Siswa akan mendapat
pengalaman tentang pendidikan agama islam akan, lebih luas akan
lebih tepat karena dilakukan secara berulang — ulang sehingga
kesalahan kemungkina akan semakin sedikit, kedua, lebih terampil
karena sudah dibiasakan dan jika disuruh untuk dipraktekkan tentu
lebih terlihat siap dalam melaksanakan perakteknya, ketiga siswa akan
mendapatkan keahlian motoris, dalam menilai dapat terlihat jelas
mana siswa yang bisa dan mana yang tidak bisa, sehingga nilai siswa

tidak asal — asalan atau jelas terlihat kemampuan peserta didik dalam

suatu pembelajaran jika dilakukan penilaian, keempat, siswa

77 Departemen Agama RI, Alqur’an Tafsir Perkata, Tajwit, kode Angka, Penerbit Kalim,
Tahun 2010, him. 578.

78 Syahraini Tambak, Metode Drill dalam pembelajaran Agama Islam (Jurnal alhikmah
Vol 13,No 2 Oktober 20016), him. 111.
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memperoleh kecakapan mental, karena dalam perkembangannya siswa
menjadi manusia yang siap dimasa yang akan datang, karena ilmu
pengetahuan yang dimilikinya.hal ini terluhat contoh salah satu materi
pendidikan agama islam dalam sholat jenazah, jika memakai metode
dril dalam peroses pembelajaran niscaya ketika siswa tersebut
meninggal salah satu diantara keluarganya, kemudian tidak ada yang
mampu jadi imam jadi, siswa tersebut sudah mampu melakukanya.,
kelima; dapat menumbuhkan kebiasaan dan menimbulkan kecepatan
dalam pelaksanaan., latihan yang selalu dilakukan berulang — ulang
akan menjadikan suatu kebiasaan dan dikerjakan akan menjadi lebih
mudah, keenam; ketangkasan dan kemahiran akan diperoleh siswa
karena latihan secara berulang — ulang, ketujuh: akan menumbulkan
percaya diri karena siswa memiliki keterampilan yang husus yang
dapat dikuasainya dan sangat berguna bagi dirinya, kedelapan;
pendidik lebih mudah melakukan pengontrolan mana siswa yang aktip
dan mana yang tidak, mana yang antusias dan mana yang tidak karena
dalam proses pembelajaran berlangsung dapat terlihat perbuatan dan
prilaku siswa, kesembilan; dengan metode drill, siswa terhindar dari

ketegangan dan yang menakutkan.”

7 Syahraini Tambak, him. 116.
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Kelemahan metode drill, Pertama; Siswa cendrung dalam kegiatan
pembelajaran seperti mekanis, karena siswa akan melakukan sesuai
dengan apa kata teori, jadi dalam metode pembelajaran drill ini siswa
tidak ditutut mengembangkan pemikiranya akan tetapi hanya
mengikuti aturan, kedua; Pembelajaran yang dilakukan dengan
metode drill dapat menimbulkan rasa bosan siswa karena
penyampaian pembelajaran begitu — begitu saja yang dilakukan secara
berulang — ulang, ketiga; Siswa merasa kreasinya seperti dimatikan,
karena drill hanya mengulangi tugas — tugas yang diberikan oleh guru
jadi siswa tidak dapat mengembangkan kreatifitasnya, keempat: akan
menumbuhkan Verbalisme, yaitu memakai metode drill ini akan
menjadikan siswa mengerti tentang suatu kata — kata secara lisan akan
tetapi tidak mengetahui makna, apa lagi yang bersifat hafalan, siswa
tidak akan dituntut untu brfikir secara logis., kelima; Mengakibatkan
perbuatan secara tidak aktip dengan lingkungan, karena siswa hanya

melakukan tugas apa yang disampaikan oleh pendidik.®

80 Syahraini Tambak, him. 117.
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4) Metode Demonstrasi

Metode demontrasi adalah: cara menyampaikan materi pelajaran
dengan mempraktekkan untuk menguraikan bagaimana
menunaikanya.®! Metode demontrasi ini sangat cocok untuk materi
pendidikan agama islam yang memerlukan praktek seperti: materi
sholat, wudhu, haji, qurban, memandikan jenazah dll.

Kelebihan Dan Kekurangan Metode Demontrasi

Kelebihan metode demontrasi: Kelebihan metode demontrasi,
pertama; dapat terhindar dari verbalitas dan materi lebih jelas, kedua;
Lebih mudah dimengerti oleh peserta didikapa yang diajarkan, ketiga;
pembelajaran lebih  menarik, keempat; peserta didik dapat
mencocokkan antara teori dengan praktek.

Kelemahan metode demontrasi; pertama; pendidik harus benar —
benar memiliki keterampilan tentang apa yang diajarkan, kedua; tidak
semua fasilitas dapat disediakan sesuai dengan yang diinginkan dalam
materi, ketiga; Perlu perencanaan pembelajaran yang matang. 82

5) Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas belajar atau resitasi merupakan metode

mengajar yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada siswa diluar

jam belajar disekolah, kemudian siswa harus mempertanggung

81 Ushwa Dwi Masruroh Arifin Bando, Elihami. Elihami, Pengaruh Metode Demontrasi
terhadap Pembelajaran Figih di Pesantren Melalui Pendidikan Nonformal, (Jurnal Edukasi
Nonformal Vo.2. No 1 2020), him. 85.

8 Ani Widayati, Metode Mengajar Sebagai Strategi dalam Mencapai Tujuan belajar
Mengajar ( Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia Vol.lll No.1 - 2004), him, 69.
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jawabkan atau melaporkan hasil tugas tersebut tepat waktu dan
biasanya tugasnya berbentuk ringkasan pelajaran.®

Kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas menurut
zuhaimi dan ditulis oleh Muhammad Anas sebagai berikut.®

Kelebihan metode pemberian tugas: pertama; terisinya waktu luang
peserta didik dengan hal — hal yang konstruktif, kedua; menumbuhkan
sikap tanggung jawab kepada peserta didik, karena setelah tugas
diberikan, pendidik akan mengambil tugas siswa, ketiga; anak terbiasa
untuk belajar, anak diberi tugas yang sangat peraktis.

Kekurangan metode pemberian tugas, Pertama; Tujuan
pembelajaran tidak tercapai karena tugas yang diberikan sering
dikerjakan oleh orang lain, kedua; peserta didik sering meminta tugas
temanya yang sudah selesai mengerjakan tugas, ketiga, pendidik
merasa sulit memberikan tugas karena perbedaan minat dan
kemampuan belajar siswa.keempat; jika tugasnya terlalu banyak
mental anak akan terganggu.

6) Metode Simulasi

Metode simulasi sebagai metode mengajar merupakan kegiatan
untuk menirukan suatu perbuatan tak obahnya persis seperti keadaan
yang sesungguhnya.®

Kelebihan dan Kekurangan Metode Simulasi

& Moh Ismail, M. Noer Hadi, Salma Sunaiyah, Metode Penugasan dalam pelajaran PAI
(Edudeena Vol. 1 No. 2 Juni 2017), him. 91.

# Muhammad Anas, Mengenal Metode Pembelajaran (Tahun 2014), him. 40.

8 afiful Ikhwan, Metode Simulasi Pembelajaran Dalam Perspektif Islam, (Jurnal
Pendidikan Islam, (Volum 2, Nomor 2, Januari - Juni 2017), him. 8.
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Kelebihan metode simulasi: pertama; peserta didik dalam
kelompok dapat saling berkomunikasi melakukan interaksi dengan
sahabatnya.kedua; terlihat dalam proses pembelajaran peserta didik
sangat beraktifitas, ketiga; peserta didik dapat terbiasa memahami
permasalahan dalam kemasyarakatan atau dalam persahabatan,
keempat; Peserta didik terbina dalam hubungan individu yang baik.,
kelima; dapat menumbuhkan imajinasi, tumbuhnya komunikasi dan
kerjasama dalam kelompok, keenam: peserta didik merasa bergairah
dalam belajar, ketujuh; dapat menumbuhkan daya cipta siswa,
Kedelapan: Sebagai bekal peserta didik dalam kehidupan
bermasyarakat, kesembilan; berkurangnya suatu hal yang bersifat
maya dan memperagakan aktifitas nyata. kesepuluh; Peserta didik
terlihat talenta — talenta yang baru ketika bermain atau berperan.

Kelemahan Simulasi: Pertama: memerlukan waktu yang panjang,
kedua; terikat pada keaktifan peserta didik, ketiga;, Suber belajar
condong lebih diutamakan, keempat; pembelajaran tidak -efektif
karena banyak peserta didik kurang menyukai sosiodrama.®®

Walaupun banyak keunggulanya dalam memakai metode simulasi
perlu juga diketahui seorang pendidik kekuranganya sehingga peserta
didik dapat mempergunakanya dengan baik sehingga pembelajaran

dapat terlaksana dengan baik..

8 Afiful Ikhwan, him. 11-12.
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7) Metode Karyawisata
Merupakan cara yang dilakukan guru dengan mengajak siswa
untuk mengamati objek tertentu dilakukan diluar sekolah guna
mempelajari sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran di sekolah.?’
Dalam al qur an terdapat (Q.S.Ali Imran/3: 137
S e o8 ST o T e W8 e s 38
137. “ Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah
Allah; Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).”®
Q.S al imran Ayat 137 adalah perintah untuk manusia untuk
berjalan mengamati bagaiman keadaan orang — orang terdahulu
(melihat sejarah) sebagai pelajaran , metode untu pelajaran pendidikan
agama islam, seperti, kisah wali songo dalam penyebaran islam,
kisah fir’aun dll.
Kelebihan dan Kekurangan Metode Karya Wisata
Kelebihan metode karya wisata: , Pertama; Siswa memperoleh
pengalaman baru karena siswa tidak mendapatkan hal itu didalam
kelas atau dilingkungan rumah mereka, kedua ;didik dapat

berpartisipasi langsung karena pendidik langsung memperlihatkan

tempat dan mungkin ada juga foto —foto atau catatan penting sehingga

87 Suridah, Dimasfajar, Fahrurrazi, Rani Angraini, Rubiati Ulfa, Sonia, Pelaksanaan
Metode Karyawisata dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman kanak-kanak
(Volume 12 No. 2, 2019, him. 297.

88 Departemen Agama RI, Alqur’an Tafsir Perkata, Tajwit, kode Angka, Penerbit Kalim,
Tahun 2010, him. 68.
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peserta didik dapat lebih cepat memahami materi ajar yang
disampaikan pendidik.

Kelemahan dari Metode Karya Wisata:, Pertama memerlukan
waktu yang husus, kedua memerlukan banyak biaya karena jauh dari
sekolah atau lingkungan rumah, ketiga; memiliki persiapan dengan
banyak orang. Keempat; harus dengan persiapan yang matang
termasuk surpey lokasi.*

Metode eksperimen

Metode eksperimen adalah metode yang mengharuskan pendidik
dapat menumbuhkan keikut sertaan tubuh, jiwa dan emosional dalam
pelaksanaan pembelajaran.*

Kelebihan metode eksperimen yaitu; pertama; Peserta didik tidak
hanya seperti penonton hanya melihat orang melakukan tapi peserta
didik dapat langsung berbuat. Kedua; Peserta didik memperoleh
momen Yyang sesungguhnya untuk melakukan langkah -langkah
berfikir ilmiah, ketiga; peserta didik dapat membuktukan kebenaran
dari hipotesa — hipotesa  dapat diuji kebenaranya dari hasil
pengamatan, setelah itu menguraikan dan membuat kesimpulan dari
kegiatan observasi. keempat; Peserta didik dapat memahami konsep
dengan melakukan proses belajar mengajar dengan memakai metode

eksperime, kelima; peserta didik mempunyai kemampuan

89 Suridah, Dimasfajar, Fahrurrazi, Rani Angraini, Rubiati Ulfa, Sonia, Pelaksanaan
Metode Karyawisata dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman kanak-kanak
(Volume 12 No. 2, 2019, him. 302-304.

% Al Fauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam (IAIN Bengkulu, 2015), him. 59.
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menguraikan, mengucapkan, memberikan contoh, dan melaksanakan
konsep terkait dengan bahan ajar.™
Metode Kerja Kolompok

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran
ialah membagi kelompok dari kumpulan beberapa individu yang
memiliki keberagaman untuk menyelesaikan masalah atau pekerjaan
secara berkelompok.*?

Kelebihan dan kelemahan metode kerja kooperatif sebagai berikut:

Kelebihan metode kooperatif, Menurut Hill&Hill dan dituliskan M
Nafiur Rofig, pertama; Prestasi peserta didik dapat mengalami
peningkatan, kedua; Pemahaman peserta didik semakin dalam, ketiga;
Peserta didik merasa gembira, keempat; menumbuhkan jiwa
kepemimpinan, Kelima; Menumbuhkan prilaku baik peserta didik,
keenam; Menumbuhkan prilaku menghargai diri sendiri, ketujuh;
peserta didik belajar secara inklusif, kedelapan; saling memiliki
diantara peserta didik dapat tumbuh, Kesembilan; Tumbuhnya
keterampilan peserta didik yang berguna untuk masa depan.

Kelemahan metode kooperatif, menurut dess yang dituliskan M
Nafiur Rofig, pertama; Sulit tercapainya kurikulum karena metode ini
membutuhkan waktu yang lama, kedua; karena butuh waktu yang lama
sehingga gurutidak memakai metode kooperatif, ketiga; pendidik harus

benar — benar memiliki kemampuan khusus sebab tidak semua guru

L Al Fauzan Amin, him. 63.
%2 Al Fauzan Amin, him. 66.
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memiliki kemampuan dalam hal ini, keempat; peserta didik dituntut

harus memiliki sifat bekerja sama.*

c. Tujuan Penerapan Metode Bervariasi

Pada proses pembelajaran, seorang guru yang mampu mengelola kelas

sesuai dengan skillnya, maka akan dapat menentukan metode dan strategi

apa saja yang akan diterapkan. Penerapan metode bervariasi terutama

ditujukan terhadap perhatian siswa, motivasi dan aktivitas belajar siswa.**

1)

2)

Tujuan penerapan metode bervariasi dimaksud adalah:
Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi
proses belajar mengajar.

Perhatian siswa dalam proses pembelajaran tentu akan
memudahkna siswa untuk memahami materi ajar yang disuguhkan
oleh guru, dengan mudahnya siswa memahami materi pelajara
dengan sendirinya akan meningkatkan prestasi siswa itu sendiri.®
Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinyan motivasi

Metode bervariasi dalam proses belajar mengajar akan
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dari hasil penelitian
71% siswa merasa senang dengan metode yang bervariasi dalam

proses pembelajaran pendidikan agama islam, yang dilakukan oleh

% M Nafiur Rofig, Pembelajaran Cooperatif (cooperatif learning Dalam Pengajaran
Pendidikan Agama islam ( Jurnal Falasifa. Vol. 1 No. 1 Maret 2010), him. 9.
** Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2013), him. 34.

% Khausar, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran yang Bervariasi terhadap
Peningkatan Hasil Brelajar Pada Siswa Kelas XI SMP Negeri 1 Labuhan Haji Timur Aceh Selatan
(Jurnal Genta Mulia Volum V. No 2 Juli -Desember 2014), him. 80-82.
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guru didalam kelas, adapun metode bervariasi dalam pembelajaran
tersebut ceramah, diskusi, tanya jawab.*
3) Membentuk sikap yang positif kepada pendidik dan sekolah

Metode bervariasi dalam mengajar tentunya dengan
memperhatikan keadaan peserta didik, penyajian materi dengan
metode yang bervariasi, peserta didik merasa diperhatikan oleh
gurunya, karena belajar sesuai dengan karakter siswa, apalagi
diselang selingi dengan humor yang mendidik sehingga terjalin
hubungan silaturrahmi antara guru dengan siswa.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran dengan
metode bervariasi akan meningkatkan dan memelihara perhatian
terhadap pelajaran, termotivasi dalam belajar, dan timbulnya sikap
positif terhadap gurunya, dengan metode bervariasi menjadikan
meningkatnya prestasi siswa.

4. Kompetensi Pedagogik Dalam Ragam Metode Bervariasi
Pendidikan pada masa pandemi dilakukan guru dalam jaringan
(daring), usaha guru baraneka ragam supaya pembelajaran sampai kepada
peserta didik. Adapun kompetensi pedagogik dalam ragam metode bervariasi
seperti: (1) metode bervariasi yang dapat digunakan dengan media dan bahan

( Audio Visual) yang dapat didengar seperti: perekaman suara oleh guru,

% Yahya Nikmad Nobisa, Penggunaan Metode Bervariasi Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jurnal Pendidikan dan Studi
keislaman, Al Manam, tahun 2021), him. 60.

" Herman Pela ngi, Metode Mengajar Bervariasi dan Upaya Pengembangannya dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah
11 Padang Sidimpuan (Vol 3, No 1 2018), him. 9.
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rekaman lainya yang dapat berguna untuk pembelajaran, kemudian dapat
dilihat seperti: benda, gambar, televisi, gravik, film, sumber — sumber dari
perpustakaan dan yang dapat diraba seperti: semua benda atau alat
berbentuk.®®. Menggunakan metode dengan media salah satu solusi
pembelajaran jarak jauh, supaya pembelajaran tetap dapat dirasakan peserta
didik. Dengan menggunakan media, pembelajaran dapat dilihat, didengar
dan tahan lama, sehingga peserta didik dapat melihatnya kapanpun.

(2) Metode bervariasi dapat disesuaikan dengan bahan ajar yaitu
kemampuan guru dalam menguasai pembelajaran yang diampu secara
mendalam dalam proses belajar mengajar baik dari segi materi pembelajaran,
metode pembelajaran,  kurikulum, silabus, wawasan etika, dan
pengembangan profesi.*

Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan, antar lain kompetensi guru, aktivitas peserta
didik, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, dan kurikulum dan
pemilihan metode yang tepat. Berdasarkan beberapa faktor tersebut,
kompetensi guru dalam aktivitas pembelajaran disekolah menempati
kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktor penunjang
yang lain, guru sebagai subyek pendidikan sangat menentukan

keberhasilan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Harus diakui

% Andi Abd Muis, Implementasi Metode Mengajar Bervariasi dalam Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Didik Pendidikan Agama Islam (Didaktika Jurnal Kependidikan Volum 10
Tahun 2015), him.18.

% Sylva, Studi Deskriptif Kompetensi Pedagogik Dan Profesionalisme Guru Paud Dharma
Wanita Binaan Skb Situbondo, Alkornial, Pancaran, Vol. 5, No. 4, hal 143-158, November 2016,
him. 147-155.
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bahwa kompetensi guru merupakan faktor utama dalam meningkatkan
mutu pembelajaran. Meskipun fasilitas pendidikannya lengkap dan
canggih, namun bila tidak ditunjang oleh keberadaan guru yang
berkompeten, maka mustahil akan menimbulkan proses belajar dan
pembelajaran yang maksimal.

Penggunaan metode bervariasi akan dipengaruhi oleh kualitas proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu pendidik harus memilih metode
yang tepat dan sesuai dengan metari pembelajaran berlangsung. Proses
pembelajaran dikelas harus berjalan dengan baik, berdaya guna dan
berhasil guna. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik
apabila didukung oleh guru yang mempunyai kompetensi dan kinerja
yang tinggi, karena guru merupakan ujung tombak dan pelaksana
terdepan pendidikan anak-anak di sekolah dan sebagai pengembang
kurikulum. Guru yang mempunyai kompetensi yang baik akan mampu
menumbuhkan semangat Dalam proses pembelajaran. Guru yang
mempunyai kompetensi bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan
pembelajaran dengan baik, mampu menumbuhkan pembelajaran peserta
didik dengan baik, mampu mennggunakan metode bervariasi dan
menyesuaikannya dengan materi pembelajaran, mampu menggunakan
media pembelajaran dengan baik, mampu menggunakan media
pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan mengarahkan

peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik akan memiliki
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semangat belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran, dan merasa

mudah memahami materi yang disajikan oleh guru.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dengan penelitian terdahulu dapat membantu peneliti untuk menentukan
cara pengolahan dan analisis data. Berdasarkan studi pendahuluan terdapat
beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran diantaranya adalah:

1. Syahrial Mijan Simbolon, Judul Penelitian ”Kompetensi Pedagogik
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengelola Pembelajaran Di MTs
Negeri 2 Padangsidimpuan”. Tesis Program Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri Padang Sidimpuan Tahun 2019. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam
membuat perencanaan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Padang Sidimpuan yaitu dengan menyusun perencanaan sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013, sehingga proses pembelajaran bisa terlaksana
dengan efektif. Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam
melaksanakan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan yaitu dengan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai
dengan perencanaan tertulis, sehingga guru pendidikan agama Islam
mudah dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kemampuan guru
pendidikan agama Islam dalam mengevaluasi hasil belajar di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padang Sidimpuan yaitu dengan melaksanakan
evaluasi sesuai dengan sistem evaluasi kurikulum yang diterapkan,

dengan memberikan soal-soal sesuai dengan materi yang sudah
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dipelajari, dan memonitoring ke kelas, serta melakukan remedial bagi
siswa yang tidak memperoleh ketuntasan. Kemampuan guru pendidikan
agama Islam dalam mengembangkan potensi peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan yaitu dengan membimbing
peserta didik membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, juga dengan
menumbuhkan moral keagamaan, serta motivasi belajar dalam diri
peserta didik.*®
2. Kholila Rizky Harahap, Judul Penelitian “Kinerja guru pendidikan
agama Islam yang bersertifikat pendidik di MTs Swasta Islamiyah
Napabarbaran Kabupaten Padang Lawas Utara”. Tesis Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Tahun
2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru Pendidikan
Agama Islam yang bersertifikat pendidik di MTs Swasta Islamiyah
Napabarbaran Kabupaten Padang Lawas Utara belum dapat dikatakan
sebagai guru yang memiliki Kinerja yang baik, karena guru tersebut
belum sepenuhnya mampu untuk menerapkan berbagai kriteria seorang
guru yang memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru pendidikan agama
Islam yang sudah memperoleh sertifikat pendidik belum terlihat adanya
peningkatan, karena dilihat dari keaktifan guru dalam mengajar,
kesiapan perangkat, dan penyesuaian metode dengan materi pelajaran
belum menunjukkan adanya inovasi-inovasi baru dalam mengajar, dan

boleh dikatakan bahwa cara mengajar mereka masih sama saja seperti

'%syahrial Mijan simbolon, Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Mengelola Pembelajaran Di MTs Negeri 2 Padangsidimpuan.Tesis Program Pascasarjana
IAIN Padangsidimpuan Tahun 2019.
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sebelum memperoleh sertifikat pendidik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja guru Pendidikan Agama Islam yang bersertifikat
pendidik di MTs Swasta Napabarbaran Kabupaten Padang Lawas Utara
yaitu: 1) faktor internal, vyaitu: kemampuan, Kkepribadian dan
pengalaman lapangan. 2) faktor eksternal, yaitu: gaji dan sarana
prasarana.’™

3. Ruslan, Judul Penelitian “Upaya Peningkatan Motivasi Dan Aktivitas
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal”.
Tesis Program Pascasarjana Institut Agama Islam  Negeri
Padangsidimpuan Tahun 2018. Hasil penelitian bahwa motivasi dan
aktivitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan melalui upaya
penerapan metode bervariasi dan media pembelajaran secara bertahap,
dimana pada tahap pra siklus peneliti melakukan proses pembelajaran
dengan metode yang biasa diterapkan oleh guru bidang studi, yang
mengakibatkan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik masih kurang
meningkat, dan pada tahap siklus I peneliti melakukan tindakan dengan
memulai menerapkan metode dan media pembelajaran bervariasi yang
menjadikan minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
mata pelajaran pendidikan agama Islam mulai meningkat, dan pada
tahap siklus Il proses pembelajaran mulai ternikmati oleh peserta didik,

karena guru mata pelajaran pendidikan agama Islam sudah mulai aktiv

®'Kholila Rizky Harahap, Kinerja guru pendidikan agama Islam yang bersertifikat

pendidik di MTs Swasta Islamiyah Napabarbaran Kabupaten Padang Lawas Utara. Tesis
Program Pascasarjana IAIN Padangsidimpuan Tahun 2018.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

65

dalam menerapkan metode dan media yang bervariasi dalam proses
pembelajaran yang hasilnya dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas
belajar peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya
peningkatan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran di SMP
Negeri 1 Puncak Sorik Marapi adalah dengan upaya penerapan metode
dan media pembelajaran yang bervariasi, sehingga motivasi dan
aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan.

Relevansi ketiga peneletian ini dengan judul penelitan yang
dilakukan oleh penulis yaitu terkait dengan kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam, karena dengan kompetensi pedagogik ini
sistem pengelolaan dan penerapan metode pembelajaran dapat

dilaksanakan dengan baik.

102

Pelajaran
Mandailing

Ruslan, Upaya Peningkatan Motivasi Dan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Puncak Sorik Marapi Kabupaten
Natal. Tesis Program Pascasarjana IAIN Padangsidimpuan Tahun 2018.
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BAB I1I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri Se-Kota Sibolga yang
terakreditasi A, sepengetahuan penulis sekolah ini belum pernah diteliti
sebelumnya. Adapun waktu penelitian ini direncanakan mulai bulan
November 2020 sampai dengan bulan September 2021.
B. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan jika dilihat dari segi tempat,
sedangkan jenis penelitian ini adalah jenis pendekatan kualitatif deskriptif.

Metode kualitatif adalah proses penelitian yang dapat memperoleh data dengan

melalui pengamatan atau observasi , wawancara dan menganalisis dokumen

terhadap orang yang diteliti .

Berdasarkan metode penelitian ini, penelitian ini termasuk penelitian
Deskriptif analisis yang menggambarkan dan menjelaskan fakta yang didapat
dari lapangan serta menganalisis temuan — temuan tersebut dengan
menggambarkan dan menjelaskan apa adanya tentang suatu gejala atau
keadaan, penelitian kualitatif deskriptif bukan untuk menguji hipotesis
tertentu.'®

Dari beberapa uraian tersebut, bahwa metode analisis deskriptif dalam

penelitian ini pembahasan ditujukan untuk menemukan tingkatan dan

103 | exi ). Moleong, Metodologi penelitian kualitatif ( PT Remaja Rosdakarya, Bandung

2017), him. 11.
194 sy harsimi akuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him, 310.
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kepiawaian keterkaitan antara observasi, wawancara dan dokumentasi serta

berbagai informasi untuk dapat mendiskripsikan kompetensi pedagogik guru

pendidikan agama Islam dalam menerapkan metode yang bervariasi di SMP

Negeri Se Kota Sibolga.

C. Sumber Data
Dalam penelitian ini yang menjadi data adalah berupa observasi,
wawancara, dan telaah dokumen. Adapun sumber informasi dalam penelitian
ini adalah orang — orang yang relevan dengan penelitian ini.. adapun sumber
data penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data pokok penelitian. Data
primer adalah pernyataan dan sikap dari individu yang diobservasi atau
yang diwawancarai, hasil observasi dan wawancara dicatat, diperekam
dan pengambilan foto.'®> Sumber data primer yaitu yang dijadikan peneliti
sebagai subjek penelitian. Adapun sumber data primer yang dijadikan pada
penelitian ini yaitu guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri Se Kota
Sibolga yang terakreditasi A. Berikut ini nama-nama yang dijadikan sebagai

sumber data pada penelitian ini.

'%Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 97.
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No Nama Tempat tugas
1 | Dra. Nadira Aritonang SMP Negeri 1
2 | Fadli Nofandi, S. Pd. | SMP Negeri 1
3 | Melia Situmorang, S. Ag SMP Negeri 2
4 | Abdul Wahab, S.Pd SMP Negeri 2
5 | Hj. Zuhairah Pasaribu, S. Pd. | SMP Negeri 3
6 | Annisa Sari Lubis, S. Pd. | SMP Negeri 3
7 | Merlina, S. Pd. | SMP Negeri 3
8 | Misbatul khairah, S. Pd. | SMP Negeri 7
9 | Sumarni, Pd. | SMP Negeri 7

Sumber: Data Peserta MGMP 2021.

2. Sumber Data Sekunder, yaitu data pelengkap yang diperoleh dari hasil

pengamatan peneliti sendiri di lapangan yang dibutuhkan dalam penelitian

ini yaitu para kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan

beberapa orang siswa orang siswa di SMP Negeri Se Kota Sibolga

akreditasi A yang dijadikan sebagai subjek pada penelitian ini.
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Pada proses penelitian, penulis harus menentukan instrumen yang akan
digunakan. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka instrumen
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi.
Observasi adalah pengamatan yang menggunakan semua alat indra
dengan memusatkan seluruh perhatian kepada objek yang diteliti. °
Dalam observasi ini peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan
pembelajaran daring dengan menggunakan metode yang bervariasi
dengan menggunakan media audio visual dengan berbagai aplikasi dan
evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru Pendidikan Agama lislam
Se-Kaota Sibolga,
2. Wawancara
Wawancara adalah bertanya langsung kepada responden untuk
mendapatkan informasi langsung dari responden, percakapan dilakukan
dua pihak yang satu jadi penanya yang satu menjawab pertanyaan.'®’
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam

percakapan  yang bertujuan memperoleh informasi.'%

Adapun
wawancara yang dilakukan dengan guru pendidikan agama , islam,

kepala sekolah vyaitu  tentang pembuatan rencana pelaksanaan

'%guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka

Cipta, 1993), him.101.

197 L exiJ. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif ( PT Remaja Rosdakarya, Bandung
2017), him. 186.

1%3, Nasution, Metode Reseaarch (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 113.
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pembelajaran dan berkenaan dengan cara menetapkan metode dan
memilih media audio visual dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.

Untuk mendapatkan informasi peneliti langsung kelapangan dengan
membawa pertanyaan — pertanyan yang tersruktur, dengan menetapkan
sendiri pertanyaan sesuai dengan masalah yang diteliti. Wawancara ini
dilakukan dengan pertanyaan yang sama kepada semua sekolah, disebut
juga dengan wawancara terbuka dan disesuaikan dengan masalah yang
diteliti'® Di sini penulis mengadakan tanya jawab secara langsung
dengan guru Pendidikan agama Islam yang bertugas di SMP Negeri Se
Kota Sibolga yang terakreditasi A sebagai sumber data primer, dan
sebagai data sekunder dan beberapa orang siswa sebagai data sekunder
dari SMP Negeri Se-Kota Sibolga yang terakreditasi A.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi tehnik untuk memperoleh data dengan dengan
serangkaian barang — barang yang tertulis, yang diteliti seperti buku —
buku , notulen , perangkat pembelajaran, catatan harian, draf sebagai
bukti melaksanakan pembelajaran dengan metode dan memakai audio
visual dan lain-lain yang berbentuk tulisan..*® Adapun dokumen ini
untuk melengkapi dan sebagai penyempurna data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara yang berkaitan dengan penelitian, yang

gunanya untuk menggali data tentang kompetensi pedagogik guru

199 exiJ. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif ( PT Remaja Rosdakarya, Bandung

2017), him. 190.
105yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., him. 132.
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Pendidian Agama Islam dalam menerapkan metode yang bervariasi di
SMP Negeri se-kota Sibolga.

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran, scereenshot draf yang ada diaplikasi yang

digunakan sebagai media penyampaian pembelajaran daring.

E. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan pengakuan dan kepercayaan keabsahan data

kualitatif dalam penelitian lapangan, penulis melakukan dua hal sebagai

berikut:

1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan merupakan cara mencari dan berusaha
mendapatkan ciri dan unsus yang sesuai dengan pembahasan dalam
penelitian dan  memusatkan diri kepada sesuatu secara rinci dan
mendalam Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman."**

Untuk mendapatkan kedalaman dalam hal ini, peneliti membatasi
pengaruh baik dari dalam maupun dari luar dan mengadakan penelitian
secara berkesinambungan dan menelaah faktor yang menonjol secara

rinci.**

M exil. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif ( PT Remaja Rosdakarya, Bandung

2017), him. 329-330.

112

Lexi J. Moleong, him. 330.
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2. Triangulasi

Triangulsi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dari berbagai
informan yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data yang
diperoleh dari teknik pengumpulan data.**® Teknik triangulasi yang
dipakai pada penelitian sesuai dengan menurut Patton, Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif dengan jalan: a. Membandingkan data hasil pengamatan
dengan hasil wawancara. b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. c.
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. d. Membandingkan
keadaan dan persfektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang.e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu
dokumen yang berkaitan.***

Trigulasi dari penelitian ini menggunakan pengumpulan data dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti membandingkan data
yang diperoleh dengan menyesuaikan ketiga cara pengumpulan data dari

orang yang berbeda.

113
114

Lexi J. Moleong, him. 330.
Lexi J. Moleong, him. 331.
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F. Analisis Data

me
dat

ulang setelah lengkap barulah diolah dan dianalisis secara kualitati

Setelah data dikumpulkan menurut hipotesis kerja kemudian peneliti
lakukan pengujian terhadap data yang sudah diberi kode, dicek apakah
a menunjang hipitesis kerja atau tidak, hal ini dilakukan berulang —

11
f, 110

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam teknik analisis data

secara kualitatif adalah:

1.

Reduksi data; mengidentifikasi semua data kemudian memilih data yang
dikumpulkan dari lapangan.setelah itu dipokuskan pada suatu hal yang
pokok dan bagian data yang terkecil dikaitkan dengan fokus masalah
penelitian, kemudian menyeleksi data serta membuat kode supaya
terlihat darimana sumber data diperoleh
Kategorisasi; memilah — milah bagian yang mempunyai kesamaan,
kemudian setiap kategori diberi nama
Sintesisasi; mengaitkan kategori yang satu dengan yang lainnya, setelah
dikaitkan diberi label
Menjelaskan data secara sistematis, kemudian membuat kesimpulan.
Tehnik analisis data yang diterapkan pada menelitian ini model lan
Dey yang ditulis lexi J moleong, , sebagai berikut: mendiskrifsikan
fenomena bahwa analisis berdasarkan langkah-langkah yang
dilaksanakan pertama mendiskripsikan fenomena dalam pengolahan
data dan analisis data, maka pengolahan data dan analisis data yang
dilaksanakan dalam pembahasan penelitian ini adalah pengolahan dan

analisis data kualitatif.*®

115

116

Lexi J. Moleong, him. 284-285.

Lexi J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif ( PT Remaja Rosdakarya, Bandung

2017), him. 288-289.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Profil Singkat SMP Negeri 1 Kota Sibolga
a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Kota Sibolga
b. Nomor Statistik Sekolah : 201076501001
c. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10212121
d. Alamat Sekolah : JL. Alu-alu No. 6
Kelurahan : Pancuran Gerobak
Kecamatan : Sibolga Kota

Kab/Kota : Sibolga

Provinsi : Sumtera Utara
e. Status Sekolah . Negeri
f. Nilai Akreditasi Sekolah A
g. Visi Misi
1) Visi

“Unggul dalam IMTAQ dan IPTEK Mampu Bersaing Secara
Global Serta Berwawasan Lingkungan Hidup.”*"

2) Misi
a) “Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

Masa Esa melalui pmbelajaran olah hati.

Tim Pengembang Kurikulum SMP Negeri 1 Sibolga, Dokumen “Buku 1 SMP Negeri 1
Sibolga Tahun 2021.”



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

b)

d)

9)

h)

)

75

Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan intensif melalui
pembelajaran olah pikir dalam lulusan yang berkualits dan
berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik.
Meningkatkan pmbinaan akademik, olahraga, seni, dan
kegiatan ektrakurikuler.

Menghasilkan anak didik yang sehat jasmani dan bugar serta
cerdas melalui pembelajaran olahraga.

Meningkatkan kemampuan pendidik, tenaga kependidikan dan
peserta didik untuk memanfaatkan ICT.

Memotivasi warga sekolah untuk berprestasi melalui
bimbingan dan keteladanan.

Mengembangkan sikap kreatif, inovatif, berdedikasi, dan
peduli lingkungan.

Meningkatkan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
melalui pembelajaran olah rasa.

Membudayakan hidup bersih, sehat, dan cinta lingkungan.
Menata lingkungan sekolah yang asri (aman, sejuk, rindang,dan
indah) serta terpelihara untuk mewujudkan sekolah

adiwiyata.”"*®

2. Profil Singkat SMP Negeri 2 Sibolga

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sibolga

b. Nomor Statistik Sekolah 1 76502003

118

Tim Pengembang Kurikulum SMP Negeri 1 Sibolga.
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c. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10212122

d. Alamat Sekolah . JL. Oswald Siahaan No. 35 Sibolga

Kecamatan : Sibolga Utara

Kota : Sibolgaa
Provinsi : Sumtera Utara
e. Status Sekolah . Negeri
f. Nilai Akreditasi Sekolah DA
g. Visi Misi
1) Visi

2)

Cerdas, Berkarakter Pancasila dan Berbudaya Indonesia.

Misi

a)
b)

d)

Menciptakan pribadi yang cerdas (1Q, EQ, SQ, TQ)
Menciptakan pribadi yang menerima dan memahami
keberagaman/perbedaan suku, ras, agama, dan latar belakang.
Menciptakan pribadi yang berkarakter Pancasila dan memiliki
semangat Nasionalisme yang tinggi.

Menciptakan pribadi yang mengetahui, menerima dan
mencintai keberagaman budaya Indonesia.

Mengoptimalkan pencapaian prestasi akademik dan non
akademik.

Menyelenggarakan pendidikan yang menumbuh kembangkan
daya nalar, inovasi, kreatifitas dan keingintahuan yang tinggi

dalam diri setiap peserta didik.
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g) Mewujudkan sekolah yang ramah anak, sekolah sehat serta
berwawasan lingkungan hidup.**
3. Profil Singkat SMP Negeri 3 Sibolga
a. Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Sibolga
b. Nomor Statistik Sekolah : 76502003
c. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10212124
d. Alamat Sekolah : JL. Alu-alu No. 4 Sibolga
Kelurahan : Pancuran Gerobak

Kecamatan : Kota Sibolga

Kab/Kota : Sibolga

Provinsi : Sumtera Utara
e. Status Sekolah . Negeri
f. Nilai Akreditasi Sekolah DA
g. Visi Misi
1) Visi

Berakhlaq Mulia, Berprestasi Dan Berwawasan Lingkungan Hidup
2) Misi
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.
b) Melaksanakan Pembelajaran secara Aktif, Efektif dan Efesien.
¢) Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan pemanfaatan

ICT.

9 Tim Pengembang Kurikulum SMP Negeri 2 Sibolga, Dokumen “Buku 1 SMP Negeri 2

Sibolga Tahun 2021.”
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d) Melaksanakan pemeliharaan lingkungan secara
berkesinambungan.
e) Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan
hidup.**°
4. Profil Singkat SMP Negeri 7 Sibolga
a. Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Sibolga
b. Nomor Statistik Sekolah : 76502003
c. Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10212140
d. Alamat Sekolah . JL. Sudirman No. 165 Sibolga
Kelurahan : Aek Parombunan
Kecamatan : Sibolga Selatan

Kab/Kota : Sibolga

Provinsi : Sumtera Utara
e. Status Sekolah . Negeri
f. Nilai Akreditasi Sekolah CA
g. Visi dan Misi
1) Visi

Terwujudnya Peserta Didik yang Cerdas, Bermutu, Kompetitif,
Unggul, Berbudaya, Berpijak pada Iman dan Tagwa.
2) Misi

a) Melaksanakan proses pembelajaran aktif dan bermutu

129 Tim Pengembang Kurikulum SMP Negeri 3 Sibolga, Dokumen “Buku 1 SMP Negeri 3

Sibolga Tahun 2021.”
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Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenal
potensi dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal dan
unggul

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
juga budaya bangsa sehingga menjadi kearifan dalam bertindak
Meningkatkan hubungan kerjasama pemerintah, masyarakat
dan stakeholder lainnya

Meningkatkan disiplin dan etos kerja pendidik dan tenaga
kependidikan secara optimal

Meningkatkan kinerja dan kesejahteraan pendidik dan tenaga
kependidikan

Meningkatkan peran serta peserta didik dan tenaga pendidik

terhadap pelestarian lingkungan hidup.***

2. Nama Guru PAI Berdasarkan Tempat Tugas

TABEL

NAMA GURU PAI BERDASARKAN TEMPAT TUGAS*

No Nama Tempat Tugas Keterangan
1 Sudah
Dra. Nadira Aritonang SMP Negeri 1 Sertifikasi
5 Sudah
Sri Wahyuni Gusman, S.Pd.| SMP Negeri 1 Sertifikasi
3 Belum
Fadli Nofandi, S. Pd. | SMP Negeri 1 Sertifikasi

121

Sibolga Tahun 2021.”
122

Tim Pengembang Kurikulum SMP Negeri 7 Sibolga, Dokumen “Buku 1 SMP Negeri 7

Tetty Anita Dewi Munthe, S.Pd.l, Sekretaris MGMP PAI Kota Sibol;ga.
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4 Sudah
Melia Situmorang, S. Ag SMP Negeri 2 Sertifikasi
5 Belum
Abdul Wahab, S.Pd SMP Negeri 2 Sertifikasi
6 Sudah
Hj. Zuhairah Pasaribu, S. Pd. | SMP Negeri 3 Sertifikasi
; Sudah
Annisa Sari Lubis, S. Pd. | SMP Negeri 3 Sertifikasi
g Belum
Merlina, S. Pd. | SMP Negeri 3 Sertifikasi
9 Sudah
Misbahul khairah S. Pd. | SMP Negeri 7 Sertifikasi
10 Belum
Sumarni. Pd. | SMP Negeri 7 Sertifikasi

B. Temuan Khusus.
1. Metode yang sering diterapkan guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri Se-Kota Sibolga.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru harus memiliki
kompetensi dalam pengelolaan pembelajaran, karena dengan kompetensi
ini guru akan mengetahui bagaimana sistem pengelolaan pembelajaran
yang baik. Proses pembelajaran pada masa pandemi ini merupakan salah
satu bentuk perubahan yang harus dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik, karena prosesnya yang berbeda dengan sebelumnya. Pendidik dan
peserta didik ditekankan untuk memiliki alat belajar berupa media, seperti
Handpone dan Laptop.

Sesuai dengan hasil temuan penulis di lokasi penelitian bahwa

pendidik tetap berupaya untuk melakukan proses pembelajaran yang
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bervariasi. Tapi dikarenakan ada faktor penghambat yang dialami, maka
proses pembelajaran tersebut terlaksana namun tidak menuai hasil sesuai
yang diharapkan. Berikut ini ada beberapa metode belajar yang dilakukan
oleh guru pendidikan agama Islam pada pembelajaran daring.
a. Metode ceramah dan tanya jawab
Metode ceramah yang merupakan metode pembelajaran yang lebih
utama dari semua metode, karena disaat guru hendak memulai
pembelajaran harus diawali dengan pemberian berupa apersepsi
motivasi, untuk membangkitkan semangat belajar siswa. Mengawali
proses belajar mengajar dengan menggunakan aplikasi zoom meeting
merupakan langkah awal yang sangat baik untuk dilakukan oleh guru
bidang studi, guna untuk membangkitkan minat dan motivasi belajar
siswa. Pembelajaran dengan jarak jauh merupakan proses yang harus
dilakukan oleh mayoritas guru pada masa pandemi ini. Sebagian dari
guru hanya melaksanakan secara biasa-biasa saja tanpa berupaya untuk
menciptakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kreatif.
Temuan penulis di lokasi penelitian terlihat bahwa guru pendidikan
agama Islam khususnya, tetap bersinergi dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh. Ketika observasi dengan ibuk Melia
Situmorang, selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Sibolga, ibuk tersebut sedang menyampaikan pembelajaran dengan
memakai aplikasi massanger, pertama dia mengawali pembelajaran

dengan menyapa peserta didik, memberikan motivasi, mengapsen



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

82

peserta didik, setelah itu menyampaiakan tujuan pembelajaran,
kemudian menjelaskan materi pembelajaran dan setelah itu mengirim
vidio pembelajaran, setelah  mengirim vidio  pembelajaran,
mempersilahkan peserta didik untuk mengamati vidio pembelajaran dan
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya dan ibuk tersebut berusaha
supaya peserta didik bertanya setelah ada tanya jawab, kemudian
memberikan tugas meringkas vidio pembelajaran yang sedang

ditonton.**

Kemudian melanjutkan wawancara dengan ibu Nadira
Aritonang selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Sibolga terkait metode yang sering digunakan adalah: metode ceramah,

tanya jawab, dia menyampaikan:

“ bahwa ketika mengawali pembelajaran diawali dengan ceramah,
kemudian mengirim vidio dan isinya juga ceramah, sedangkan tanya

jawab dilakukan ketika vidio pembelajaran sudah dikirim atau setelah

menjelaskan pelajaran”***

Kemudian ketika peneliti datang kesekolah ibuk Annisa Sari
Lubis yang tujuan untuk wawancara, setelah wawancara saya bertanya
aplikasi apa yang dilakukan untuk pembelajran daring, yang sering

dilakukan adalah ceramah, tanya jawab itu dilakukan memakai aplikasi

122 Melia Situmorang, Observasi, Dengan guru Pendidikan Agama Islam , Hari Selasa

tanggal 27 Agustus 2021.
2% Nadira Aritonang, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1
Sibolga, Pada tanggal 13 September 2021, pukul 13.15 WIB.
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whatsApp dan class room dan dia memperlihatkan hand phone yang

berisi tentang ceramah singkat dan tanya jawab dengan siswa.” .

Hasil wawancara membuktikan bahwa metode ceramah dan tanya
jawab selalu diterapkan setiap proses pembelajaran, baik proses
pembelajaran jarak jauh, apalagi pembelajaran tatap muka, karena
dengan metode ceramah dan tanya jawab, dapat merangsang pikiran dan
perhatian siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran.

b. Metode Pemberian Tugas

Lebih lanjut pak fadli mengungkapkan, bahwa;

”Pemilihan metode pembelajaran yang saya gunakan disesuai dengan
materi yang di ajarkan, saya memakai class room untuk memberikan
tugas karena jika memakai WA dalam pemberian tugas akan
mengakibatkan HP kepenuhan memori dan pesan akan terhapus dan
tugas yang diberikan akan cepat tenggelam karena banyak siswa yang
mengirim tugas. Selain itu juga saya membebaskan setiap siswa untuk
mencari informasi terkait materi yang di pelajari di aplikasi Google, hal
tersebut saya benarkan, agar siswa mampu memecahkan masalah yang
dia hadapi, sehingga prestasi siswa dapat meningkat.*°

Sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Annisa Sari Lubis
yang menyampaikan bahwa;

“Pemberian tugas pada masa pembelajaran jarak jauh melalui

class room, yaitu dengan mengirimkan bentuk vidio atau file yang harus

125 Annisa Sari Lubis, Dokumen guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Sibolga,

pada tanggal 8 September 2021, Pukul 08.30. Wib.
126 Fadly Novandi, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1
Sibo;ga, Tanggal 14 September 2021, Pukul 12.00 WIB.
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dipelajari siswa dirumah secara mandiri dan mengirimkan jawabannya

99127

kepada kami sebagai gurunya

Kemudian hasil wawancara dengan buk Misbatul Khairiah,
metode memberikan tugas dipakai setiap pembelajaran, hal ini
dikarenakan supaya saya tahu apakah anak tersebut belajar atau tidak,
kemudian aplikasi yang saya gunakan adalah massanger karena siswa
saya banyak yang Hpnya milik orang tuanya, jadi kalau pembelajaran
tugas disampaikan melalui massangger siswa dapat membuka massanger
di warnet yang dekat dengan rumahnya.**®

Kemudian hasil wawancara dengan fatma salah satu siswa SMP
Negeri 2 Sibolga dalam hal metode apa yang sering dilakukan guru

ketika menyampaikan pembelajaran jarak jauh, dia mengatakan;”

“Pertama gurunya ceramah, kemudian tanya jawab dan
selanjutnya guru memberikan tugas, tugas yang diberikan guru
terkadang meringkas vidio pembelajaran terkadang meringkas

penjelasan ibuk guru dan terakhir kami dikasih soal >

Kemudian wawancara dengan Jihan siswa SMP Negeri 1

mengatakan:

27 Annisa Sari Lubis, Wawancara dengan guru pendidikan agama islam SMP Negeri 3

Sibolga, pada tanggal 8 September 2021, Pukul 10.30. Wib.

128 Misbatul kharat, Observasi, Pelaksanaan pembelajaran, Hari Senin , Tanggal 13
September 2021, di SMP Negeri 7 Sibolga.

2% Fatma, wawancara dengan Siswa SMPN 2 Sibolga, Pada tanggal 25 Agustus 2021,
pukul 08.30 WIB.
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“Metode Pemberian tugas hampir setiap pertemuann kecuali

ketika ada praktek yang harus kami demontrasikan dan waktu

pengiriman tugas ditetapkan oleh guru **°

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa hampir setiap
pertemuan ada metode pemberian tugas oleh guru pendidikan agama
Islam. penerapan metode pembelajaran yang bervariasi pada
pembelajarn jarak jauh memang tidak semudah pembelajaran tatap
muka. Pada pembelajaran jarak jauh, pendidik tidak dapat mengkontol
siswa dalam hal mengerjakan tugas, pendidik hanya memberikan tugas
tanpa diketahuai bagaimana siswa mengerjakan tugasnya, dalam hal ini
guru pendidikan agama Islam memberikan tugas seperti meringkas vidio
pembelajaran yang intinya peserta didik belajar walaupun jarak
memisahkan.

c. Metode Demontrasi
Wawancara dengan Ibu Merlina menyampaikan:

“Saya memakai metode pembelajaran demontrasi ketika menyuruh
siswa untuk membuat video praktek tentang materi pelaksanaan shalat
yaitu siswa melaksanakan shalat dengan rekaman video dan juga

dipantau oleh orang tua pada pelaksanaan praktek tersebut.”***

3 jihan Fahira, Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 1, Taggal 16 September 2021.

Merlina, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Sibolga
Tanggal 9 September 202, Pukul. 10.30.

131
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Observasi dokumen dalam hal pemakaian metode demontrasi,
ibuk merlina menunjukkan rekaman video yang dikirim oleh siswanya
tentang praktek shalat.™

Kemudian ketika peneliti wawancara dengan buk Nadira
Aritonang kapan metode demontrasi di pakai dia menunjukkan vidio
tentang praktek solat yang dikirim kepada siswa tentang praktek solat
masbuk.***

Kemudian pak abdul wahab mengatakan terkait dengan
pelaksanaan metode demontrasi;

“Metode demontrasi saya lakukan dengan menyampaikan
pelajaran memakai media audio visual, dengan cara saya mengirim vidio
praktek sholat juga menugaskan siswa untuk membuat video praktek
dan dikirimkan lewat aplikasi yang mendukung, metode demontrasi saya

lakukan pada materi ibadah karena butuh didemontrasikan.”***

Ketika wawancara dengan Nur syaidah Alfiah siswa SMP Negeri

7 tentang metode demontrasi yang dilakukan guru, dia mengatakan:

“Guru kami membuat vidio pembelajaran tentang gerakan sholat

dan vidio dikirim digroup WA kemudian kami disuruh untuk mengulang

ulang gerakan tersebut.”**

32 Merlina, Observasi, dokumentasi dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri

3 Sibolga Tanggal 9 September 202, Pukul. 12.00 Wib.

33 Nadira Aritonang, Observasi, Dokumentasi, dengan Guru Pendidikan Agama Islam

SMPN 1 Sibolga, Pada tanggal 13 September 2021, pukul 14.15 WIB.

3% Abdul wahab, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2

Sibolga, Hari Kamis , Tanggal 25 Agustus 2021, Pukul 11.30 Wib.

2021.

B> Nur Syaidah Alfiah, Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 7, Taggal 26 Agustus
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Berdasarkan hasil temuan penulis di lapangan dapat disimpulkan
bahwa guru pendidikan agama Islam di seluruh SMP Negeri Se-Kota
Sibolga yang terakreditasi A mampu melakukan pembelajaran dengan
penerapan metode yang bervariasi dengan melalui Audio Visual.
Walaupun pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh, tapi guru
pendidikan agama Islam tetap berupaya untuk menerapkan berbagai
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa.
Dari hasil wawancara, observasi, dokumen dapat disimpulkan bahwa
metode yang sering dilakukan guru pendidikan agama islam pada
pembelajaran daring adalah metode ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas dan demontrasi.

2. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Menerapkan Metode Pembelajaran Yang Bervariasi

Penerapan metode bervariasi tentu berawal dari perencanaan
pembelajaran yang matang, yang berarti kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama islam dalam menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi dapat dikatakan terlaksana dengan baik jika guru tersebut
mampu dalam membuat perencanaan pembelajaran, kemampuan dalam
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran.  Untuk lebih jelasnya berikut ini temuan mengenai
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi:.
a. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran

Observasi dengan ibuk Nadira Aritonang tentang pembuatan

rencana pelaksanaan pembelajaran, buk Nadira menunjukkan perangkat

pembelajaran dalam perangkat ada kriteria ketuntasan minimal , analisis
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hari efektif, program tahunan, prongram semester, terakhir baru rencana
pelaksanaan, dalam rencana pelaksanaan pembelajaran ada metode yang

digunakan bervariasi dan penggunaannya melalui audio visual**°

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Siti Zubaidah Siregar sebagai
Kepala SMP Negeri 1 Sibolga berkenaan dengan pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran, dia pun menyampaikan bahwa:

“kegiatan belajar mengajar pada pada masa pandemi virus corona
ini guru pendidikan agama Islam tetap berupaya untuk memberikan yang
terbaik kepada peserta didik. Meskipun proses pembelajaran pada masa
ini hanya dilaksanakan dengan jarak jauh, tapi rencana pelaksanaan
pembelajaran tetap mereka susun dengan baik, baik guru yang tidak

sertifikasi ataupun tersertifikasi dan saya menekankan jelas metode dan

media yang digunakan "%’

Selanjutnya hasil observasi dengan Wakasek bagian kurikulum di
SMP Negeri 1, tentang perangkat pembelajaran, pak jogi sebagai sebagai
wakil kepala sekolah bagian kurikulum menunjukkan perangkat

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam.**®

Kemudian dalam hal perencanan pembelajaran, perancangan
pembelajaran di SMP Negeri 2 Sibolga, ibuk Melia Situmorang

menunjukkan adanya program pembelajaran, beberapa aspek

% Nadira Aritonang, Observasi Dokumen pembelajaran tanggal 25 Agustus 2021.

Siti Zubaidah Siregar, Kepala SMP Negeri 1 Sibolga, Wawancara Pada hari Selasa, 24
Agustus 2021.

3% Jogi, Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran , dengan Wakil Kepala Sekolah
Bagian kurikulum SMP Negeri 1 Sibolga, hari Rabu, tanggal 27 September 2021.

137
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didalamnya seperti Pengolahan Silabus, kriteria ketuntasan minimal
(KKM), analisis hari efektif, roster, program tahunan, program semester,
dan rencana pelaksanaan pembelajaran, Adapun format rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan model format rencana
pelaksanaan pembelajaran sesuai surat edaran kemendikbud no 14 tahun
2019. Komponen dalamrencana pelaksanaan pembelajaran tersebut
adanya tujuan pembelajaran, langkah — langkah pembelajaran, dalam
langkah — langkah pembelajaran adanya alat, bahan, metode yang
digunakan dan melalui media apa metode digunakan.™

Sistem penegelolaan kelas, seorang guru harus membuat
perencanaan terlebih dahulu supaya kegiatan belajar mengajar terarah
kepada tujuan pembelajaran. Meskipun proses belajar mengajar
dilakukan dengan jarak jauh harus tetap disusun dengan baik rencana
pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan ibuk

Misbahtul khairah, mengatakan bahwa:

“ Pada masa pandemi ini yang berprofesi sebagai guru harus
lebih berkompetensi dari pada hari-hari sebelumnya, karena pada masa
ini semua guru dituntut mampu untuk melakukan berbagi strategi dan
metode yang dilakukan melalui media atau aplikasi tentu perlu
rancangan. perencanaan pembelajaran saya lakukan diawal tahun ajaran
pertama saya mengolah kurikulum yang disesuaikan dengan sekolah,

kemudian saya buat analisis hari efektif, supaya nanti mudah membagi

% Melia Situmorang, Wawancara dengan Guru PAl SMP Negeri 2 Sibolga, Hari Kamis,

tanggal 26 Agustus 2021, Pukul 08.30 Wib.
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waktu diprogram tahunan dan program semester setelah itu baru lanjut

kerencana pelaksanaan pembelajaran.”*

Implementasi pembelajaran yang bervariasi pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di masa sekarang ini memang ada sedikit
kewalahan yang dirasakan oleh guru bidang studi, tapi kewalahan itu
bisa diahadapi dengan adanya upaya yang maksimal dalam menyusun
rencana pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Parluhutan
Siregar yang mengatakan bahwa;

“ Pada saat ini proses belajar mengajar dilakukan dengan jarak
jauh, tapi tidak akan mengurangi ketercapaian hasil belajar jika gurunya
mampu mengelola pembelajarannya dengan baik, baiknya suatu
pembelajaran berawal dari perencanaan yang matang, di SMP Negeri 7,
tahun ajaran baru rencana pelaksanaan pembelajaran sudah dikumpul
untuk ditanda tangani, ditanda tanganinya rencana pelaksanaan
pembelajaran seorang guru berarti guru sudah siap melaksanakan

pembelajaran.**.

Seiring dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran
untuk memastikan apakah rencana pelaksanaan pembelajaran buatan

sendiri, buk Sri Wahyuni Gusman menyata:

“Sebelum membuat rencana pelaksanaan pembelajaran saya
memganalisis hari efektif dulu mengolah silabus dengan membuat
pemetaan indikator yang tujuannya supaya memudahkan dalam

% Misbatulkhairiah, Wawancara dan Observasi dengan Guru Pendidikan Agama Islam

SMP Negeri 7 Tanggal, 2 September 2021, Pukul, 12.30 Wib.
! parluhutan Siregar, Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 7, Hari Rabu,
Tanggal 1 September 2021, Pukul 09.30 Wib.
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pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, kemudian menentukan
keriteria ketuntasan minimal, membuat program tahunan, program
semester kemudian baru pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran,

dalam menggunakan metode bervariasi saya menggunakan audio visual

dengan beberapa aplikasi.”*

Sesuai dengan hasil wawancara dan dokumentasi peneliti di
lapangan dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri se-kota Sibolga sudah dapat membuat program perencanaan
pembelajaran (RPP). Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru
dari empat sekolah memakai Format RPP yang satu lembar, yang isinya
ada tujuan pembelajaran, dalam kegiatan pembelajaran ada metode
bervariasi dengan menggunakan media Audio Visual.

b. Kemampuan melaksanakan pembelajaran

Kalau mengenai pengelolaan kelas, apalagi pada masa seperti ini
yaitu adanya wabah virus covid-19 ini yang mengakibatkan proses
pembelajaran tidak terlaksana dengan tatap muka, kemungkinan besar
guru yang berusia lanjut kesulitan untuk mengelola kelasnya dengan
baik, karena mereka yang kurang paham mengenai alat media
pembelajaran yang baru saja muncul akhir-akhir ini.

Masa pandemi covid-19 ini mayoritas lembaga pendidikan
melakukan pembelajaran dengan jarak jauh, mulai dari tingkat

pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Tidak dapat dipungkiri bahwa

192 gy Wahyuni Gusman, Wawancara, Guru PAl SMP Negeri 1 Sibolga, Hari Senin,

Tanggal 13 September 2021, di SMP Negeri Sibolga, Pukul 13.30.
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pada masa ini banyak guru dan siswa yang merasa kewalahan pada
pelaksanaan pembelajaran. Melaksanakan pembelajaran dengan sistem
yang baru merupakan salah satu tantangan yang harus dilalui oleh semua
guru. Akan tetapi semua guru memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda, apalagi guru yang sudah tersertifikasi tentu lebih berkompetensi
dalam pengelolaan pembelajaran, karena mereka lebih banyak mengikuti
pendidikan dan pelatihan mengenai pengelolaan pembelajaran.

Observasi peneliti  pada pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh Merlina guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 3
Sibolga , ibuk Merlina memakai aplikasi WhatsApp sebagai pembuka
pembelajaran dimulai dengan menyapa kabar siswa kemudian berdoa,
kemudian menyuruh siswa mengisi absen, setelah itu menyampaikan
tujuan pembelajaran, lanjut mengirimkan vidio pembelajaran dan
menyampaikan kepada siswa untuk mengamati vidio, setelah itu buk
merlina mempersilahkan siswa untuk bertanya dan jika tidak ada yang
bertanya dan buk merlina memberikan pertanyaan. Kemudian diakhir
pelajaran buk merlina memberikan tugas berupa soal yang mencakup
dari indikator yang sudah disampaikan diawal pelajaran.**

Diperkuat hasil wawancara dengan salah satu siswa di SMP

Negeri 3 Sibolga yang bernama carolin yang mengatakan bahwa:

“ Proses pembelajaran pada masa pandemi virus corona ini

memang secara daring atau jarak jauh. Tapi walaupun pembelajarannya

> Merlina, Observasi, dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Sibolga

Tanggal 9 September 2021, Pukul. 08.00 Wib.
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secara daring kami tetap belajar sesuai jadwal yang telah ditentukan,
sedangkan aplikasi yang dipakai WhatsApp, class room dan terkadang
pakai zoom. Adapun cara ibuk guru menyampaikan pembelajaran,
pertama menyapa kami, menyuruh untuk berdoa, kemudian mengabsen
dan menjelaskan pelajaran, terkadang ibuk guru mengirim vidio
pembelajaran dalam vidio ibu guru menjelaskan materi dan memberikan
kesempatan untuk bertanya, terakhir kami disuruh menyimpulkan dan

dibantu oleh guru terakhir ibu guru memberikan tugas™***

Selanjutnya observasi proses pembelajaran di SMP Negeri 7
dengan ibu Misbatul khairah , pembelajaran daring yang dilakukan ibuk
Misbatul khairah meletakkan rencana pelaksanaan pembelajaran
didepanya, awal pembelajaran ibuk Misbatul khairah mengucapkan
salam, memotivasi siswa untuk tetap semangat dalam belajar walaupun
tidak tatap muka jaga kesehatan, kemudian absen dan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan buk Misbahtul khairah menyampaikan silahkan
tulis  tujuan pembelajaran supaya nanti peserta didik tahu arah
pembelajaran, setelah itu barulah ibuk Misbatul khairah menyampaikan
vidio pembelajaran dan menyampaikan kepada peserta didik untuk
mengamati dan meringkas vidio sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Kemudian ibuk misbah menyampaikan juga kepada siswa yang saat ini
tidak memiliki paket sehingga tidak bisa membuka vidio ibuk, silahkan
buka bukunya tentang berbakti kepada orang tua dan meringkas sesuai
tujuan pelajaran.**®

Wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 3 terkait dengan
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, ibuk kepsek Roslina selaku kepala
sekolah SMP Negeri 3 Sibolga bahwa:

144 carolin, Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Sibolga, hari Sabtu, tanggal 11,

Pukul 10.00.

> Misbatul kharat, Observasi, Pelaksanaan pembelajaran, Hari Senin , Tanggal 13

September 2021, di SMP Negeri 7 Sibolga.
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“Tanggung jawab guru tersertifikasi sebenarnya lebih berat
dibandingkan dengan guru yang bukan sertifikasi, karena mereka yang
sudah memperoleh sertifikat pendidik, berarti harus lebih mampu
melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien, akan tetapi kalau
tentang perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran tidak ada
bedanya, guru yang sertifikasi jika kurang kompeten dalam teknologi
silahkan berkolaborasi dengan guru yang muda, kebetulan ada guru saya
yang sebentar lagi mau pensiun, pelaksanaan pembelajaran setelah vidio
call dengan siswa saya menyuruh silahkan kirim vidio pembelajaran dan
alhamdulillah guru saya walaupun tua selalu digandeng sama guru yang

muda dalam proses pembelajaran jika guru membutuhkan.”*,

Kemudian observasi pelaksanaan pembelajaran dengan buk
Nadira Aritonag, mengajar pakai massenger, adapun awal pelajaran buk
Nadira memulai dengan salam, berdoa, memberikan semangat, motivasi,
dan menyampaikan tujuan pembelajaran, setelah buk Nadira
menjelaskan dengan ceramah yang diselang selingi dengan tanya jawab
kemudian mengirimkan vidio pembelajaran, terakhir buk Nadira
mengirimkan tugas menyimpulkan materi yang ada dividio dan
menyampaikan silahkan kirim ke class room.*".

Kemudian wawancara dengan siswa SMP Negeri 1 Zahra Aulia
tentang pelaksanaaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI dia
mengatakan:

“Guru kami pertama menyapa kami, kemudian menyuruh
silahkan mengisi absen, menyuruh berdoa, setelah itu menyuruh kami
untuk menulis tujuan pembelajaran dan selanjutnya guru kami
menjelaskan materi pembelajaran, dan terakhir kami dikasih soal dan

biasanya sesuai dengan tujuan pembelajaran, kadang guru kami

18 Roslina, Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Sibolga, Selasa, Tanggal 7

September 2021, Pukul 11.30 Wib.
"7 Nadira Aritonang, Observasi, Pelaksanaan pembelajaran, Guru Pendidikan Agama Islamn SMP
Negeri 1 Sibolga, Hari Senin, Tanggal 13 September 2021, di SMP Negeri Sibolga, Pukul 09.30.
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memakai zoom, terkadang guru kami mengirim vidio pembelajaran dan
terakhir kami dikasih tugas mengamati vidio kemudian memberikan

kesempatan kepada kami untuk bertanya jawab dan terakhir kami

diberikan tugas.”***

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara penulis di atas, dapat
disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri Se-
Kota Sibolga akreditasi A memiliki kompetensi pedagogik dalam
melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas, metode demontrasi dengan menggunakan media audio
visual dengan aplikasi zoom WhatsApp, class room, Massanger.

c. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar

Penilaian pada setiap proses pembelajaran dilakukan supaya
mengetahui sejauh mana kompetensi pencapaian indikator dapat tercapai
dan supaya tahu bagaimana perbaikan kedepanya, hal inilah yang
menjadikan penilaian sangat penting, jika penilaian tidak ada berarti
tidak dapat diketahui dengan jelas mana kompetensi yang tercapai dan
mana yang tidak, dengan penilaian akan terlihat bermutunya suatu
pendidikan.

Selain hal tersebut diatas, penilaian juga dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pencapaian indikator oleh peserta didik,
kemudian sebagai dasar laporan kemajuan peserta didik dan untuk
program perbaikan bagi pendidik. Penilaian yang dilakukan pada masa
pandemi ini, ada yang tes tertulis ada juga yang nontes ( lisan), penilaian

sikap, berupa tugas, produk atau proyek.

148

Zahra Aulia, Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 1 Sibolga, Tanggal 16, September 2021.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

96

Adapun hasil wawancara dengan ibuk Melia Situmorang tentang
tujuan dilakukanya evaluasi adalah:

“ Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan
indikator pencapaian kompetensi dan sebagai pedoman untuk program
perbaikan bagi peserta didik dan bagi pendidik (pengukuran sejauh
mana keberhasilan dalam suatu pembelajaran).'*’

Sejalan dengan pendapat tersebut buk Annisa sari lubis
menyampaiakan:

“Penilaian pada masa pandemi ini sangat sulit dilaksanakan,
karena guru tidak mengetahui siapa yang mengerjakan soal yang
diberikan, apakah siswa itu sendiri, orang tua atau temanya, sehingga
tujuan dilaksanakanya penilaian tidak sesuai tujuan diadakanya penilaian
yaitu untuk mengukur sejauh mana indikator kompetensi dapat tercapai,
walaupun demikian penilaian tetap dilakukan, adapun penilaian yang
dilaksanakan afektif, kognitif dan psikomotorik, penilauan dilakukan

dalam proses pembelajaran dan sudah **°

Selanjutnya tentang tujuan penilaian disampaikan buk Nadira

Aritonag:

“ Tujuan penilaian sebagai pengukuran kemampuan guru dan

siswa, mengetahui tingkat penguasaan indikator pencapaian kompetensi

149

Melia Situmorang, Wawancara dengan Guru PAlI SMP Negeri 2 Sibolga, Hari Kamis , tanggal

26 Agustus 2021, Pukul 08.30 Wib.

150

Annisa Sari Lubis, Wawancara dengan guru pendidikan agama islam SMP Negeri 3

Sibolga, pada tanggal 8 September 2021, Pukul 10.30. Wib.
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bagi peserta didik dan sebagai pedoman untuk program perbaikan bagi
peserta didik (mengikuti remedial) dan bagi pendidik untuk perbaikan

program kedepanya.™*

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa orang guru dapat
disimpulkan bahwa mereka mengetahui betul tujuan dilakukanya
penilaian yaitu disamping bertujuan untuk mengetahui perkembangan
peserta didik tapi untuk mengukur keberhasilan sebagai seorang
pendidik, sehingga mengetahui tindak lanjut apa yang akan dilakukan
kedepanya, kepada siswa yang tidak tuntas sebagai dasar untuk remedi
dan untuk pendidik sebagai dasar perbaikan program kedepanya.

Selanjutnya berkenaan dengan pembuatan soal; buk Zuhairah
Pasaribu, buk Annisa sari Lubis serta buk Mariani memperlihatkan
dokumen kisi - Kisi soal, dalam kisi - kisi tersebut terlihat soal dari
indikator yang mana dan tingkat kesukaran tiap soal dapat diketahui
dengan jelas.™

Kemudian di SMP Negeri 1 Sibolga ketika wawancara dengan

pak fadli Novandi, dia menyampaikan bahwa:

B! Nadira Aritonang, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1

Sibolga, Pada tanggal 13 September 2021, pukul 13.15 WIB.
2 Studi dokumen peneliti tentang penilaian, dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP
Negeri 3 Sibolga, Tanggal 14 September 2021, di SMP Negeri 3 Sibolga.
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“Sebelum ujian tengah semester guru wajib membuat kisi — Kisi
soal.™ Hal ini diperkuat oleh dokumen Kisi — kisi soal."*

Seterusnya berkenaan dengan pembuatan soal di SMP Negeri 2
, guru Pendidikan Agama Islam (Melia Situmorang) ketika peneliti
berkunjung, kemudian cerita tentang kisi — kisi pembuatan soal, dia pun
memperlihatkan kisi — kisi soal buatanya.*>®

Dari studi dokeumen tersebut terlihat bahwa guru Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri se- kota Sibolga membuat kisi — kisi sebelum
mengadakan ujian.

Selanjutnya tentang penilaian yang diilakukan apakah sesuai
dengan Kurukulum kurikulum 2013.

Wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 2 Sibolga yang mengatakan: *

“Kurikulum yang dipakai, kurikulum 13 tentu penilaianya juga
sesuai dengan penilaian kurikulum 13 yaitu menilai bukan saja setelah
pembelajaran selesai akan tetapi menilai ketika proses pembelajaran
sedang berlangsung, keaktipan, keikut sertaan dan kecepatan siswa
dalam mengirim tugas adalah penilaian sikap terhadap siswa, sedangkan
penlaian pengetahuan dengan tes lisan, tulisan dan penugasan, setelah

selesai pembelajaran. Penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan

153 Fadly Novandi, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1

Sibo;ga, Tanggal 14 September 2021, Pukul 12.00 WIB.

% Studi dokumen peneliti tentang penilaian, guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri
1 Sibolga, Tanggal 14 September 2021.

> Melia Situmorang, Observasi tanggal 26 Agustus 2021.
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setelah belajar mengajar selesai tugas dividiokan dan terkadang untuk

penilaian produk diantar langsung kesekolah™®

Lebih lanjut Buk Sumarni mengungkapkan:

“Penilaian adalah waktu pembelajaran berlangsung dan ketika
kegiatan akhir pada proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru,
seperti di sekolah ini yaitu dengan memberikan soal setelah selesai
pembelajaran, untuk penilaian pengetahuan kadang menggunakan
intrumen tes yaitu langsung mengirimkan soal pilihan ganda, terkadang
essai, dan terkadang juga secara lisan dan keterampilan terkadang
penilaian dengan penugasan berbentuk proyek atau penugasan, yang
dibuat berbentuk vidio, sedangkan untuk pengukuran sikap dilihat dari
kehadiran siswa, kecepatan siswa dalam pengiriman jawaban terhadap

soal yang diberikan®’

Pak fadli mengemukakan bahwa penilaian dilakukan sesuai

dengan kurikulum 13 yaitu:

“Penilaian  sikap, pengetahuan dan psikomotorik atau
keterampiln, penilaian dilakukan ketika berlangsungnya pembelajaan
dan sesudah selesai menyampaikan materi pembelajaran ada pun untuk

penilaian afektif dinilai yang palig baik dan yang kurang baik dalam hal

18 Melia Situmorang, Wawancara dengan Guru PAl SMP Negeri 2 Sibolga, Hari Kamis ,

tanggal 26 Agustus 2021, Pukul 08.30 Wib.
7 sumarni, Wawancara dan Observasi dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP
Negeri 7 Tanggal 2 September 2021, Pukul, 08.30 Wib.
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kepedulian, keikut sertaan atau kedisiplinan dalam pembelajaran,
kesopanan dalam menjawab pertanyaan ketika dalam proses
pembelajaran, sedangkan penilaian kognitif dan psikomotorik diambil
dari indikator pencapaian kompetensi yang dilakukan setelah selesai

pembelajaran.” ***

Beradasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam se-kota Sibolga sudah mengerti betul
tentang penilaian kurikulum 13. Adapun intrumen yang digunakan tes
dan nontes, adapun testertulis dengan membuat soal pilihan ganda,
uraian dan jawaban singkat, sedangkan untuk afektif ataupun sikap
memakai lembar observasi yaitu tentang keikut sertaan siswa dalam
pembelajaran, menjawab salam dari guru dan sikap kepedulian,
kecepatan dalam pengiriman jawaban, sedangkan untuk penilaian
keterampilan pakai vidio atau unjuk kerja praktek, prodak dan proyek.

Kemudian tentang tindak lanjut yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama islam, ibuk Nadira Aritonag menyampaikan:

“Penilaian yang dilaksanakan pakai google formulir langsung
dapat dilihat peserta didik berapa nilaianya dan mengerjakan tugas pakai
google formulir sangat disukaia oleh peserta didik dalam pembelajaran
daring karena disamping peserta didik langsung tahu nilainya berapa,

kemudian peserta didik tidak perlu untuk menulis soal. Kemudian untuk

18 Fadly Novandi, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1

Sibo;ga, Tanggal 14 September 2021, Pukul 12.00 WIB.
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penilaian tengah semester langsung disampaikan kepada siswa hasil
ujianya dengan memberikan kertas ujianya bagi yang luring dan bagi
yang tidak sampai KKM akan diberikan kesempatan perbakan diluar jam
pelajaran.™®

Selanjutnya, diperkuat dengan hasil observasi class room ibu
Nadira Aritonang selaku guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1
Sibolga yang mengevaluasi siswa menggunakan google formulir dengan
mengirimkan link kepada siswa dan pada saat itui juga ada beberapa
nilai siswa langsung di tulis kedaftar nilai tanpa mengoreksinya satu
persatu.'®
Dilanjutkan hasil wawancara dengan Anjeli Caramol selaku
siswa SMP Negeri 3 Sibolga yang mengatakan:

“ Pelaksanaan ulangan harian atau pun ulangan semester guru
pendidikan agama Islam tidak hanya mencukupkan soal yang berbentuk
pilihan ganda dan essay test, akan tetapi juga ditambahi dengan

dokumen atau pun lembar materi pelajaran yang dijadikan sebagai bukti

bahwa kami ikut aktif dalam pembelajaran daring.*®*

Untuk melihat bagaimana kompetensi pedagogik guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri Se-Kota Sibolga yang

terakreditasi A penulis lebih mempfokuskan pada sistem belajar yang

% Nadira Aritonang, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1

Sibolga, Pada tanggal 13 September 2021, pukul 13.15 WIB.

'*Nadira Aritonang, Observasi, 16 September 2021.
Anjeli Caramol, Siswa SMP Negeri 3 Sibolga, Wawancara Pada hari Selasa, 24
Agustus 2021.
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dilakukan oleh guru. Berdasarkan temuan penulis di lapangan dapat
disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam memang betul
memiliki kompetensi pedagogik, meskipun keadaan pandemi seperti ini
proses belajar mengajar tetap mereka lakukan dengan cara menggunakan
media dan aplikasi belajar, seperti classroom, whatsap, dan video
massanger.

Masa pandemi ini, jika dilihat dari dampak positifnya
kemampuan guru dalam mengaplikasikan media belajar semakin
meningkat, karena proses belajar mengajar pada masa pandemi ini lebih
lebih ditekankan untuk menggunakan media teknologi. Sebagaimana
seperti yang dikemukakan oleh Bapak Fadli Nofandi bahwa:

“Kemampuan mengajar dengan menggunakan alat media
sebenarnya sudah ada, tapi sangat berdampak positif terhadap
kemampuan kami dengan secara rutin melakukan proses belajar
mengajar dengan menggunakan alat media, seperti aplikasi google
formulir untuk penilaian, jika tidak pandemi mungkin aplikasi ini tidak

akan pernah dipergunakan.'®

Berdasarkan hasil temuan penulis di lapangan dapat disimpulkan
bahwa guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri Se-Kota Sibolga
dapat dikatakan memiliki kompetensi pedagogik dalam kemampuan

mereka melaksakan evaluasi/ penilaian dengan pembelajaran jarak jauh.

1e2 Fadly Novandi, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1

Sibo;ga, Tanggal 14 September 2021, Pukul 12.00 WIB.
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Penilaian yang dilakukan ada penilaian afektif, kognitif dan
psikomotorik atau keterampilan. Melakukan penilaian sebagai bukti
apakah pembelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab, pemberian

tugas dan demontrasi terlaksana secara efektif dan efesien.

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan
agama Islam dalam menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi di SMP Negeri Se Kota Sibolga.

a. Faktor Pendukung
Di dalam kegiatan belajar mengajar terdapat faktor pendukung
yang dapat mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan
baik apalagi pada masa pandemi seperti ini. Menurut peneliti faktor
pendukung pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam yaitu, adanya alat seperti Handphone, kouta
internet, dan kerja sama antar guru yang terjalin komunikasi yang baik,
serta guru memiliki kedekatan atau hubungan baik dengan wali murid
yang bersifat profesional kerja. Faktor pendukung dalam penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi pada masa pandemi ini antara lain
adalah :

1. Kemampuan guru menggunakan media belajar
Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring tentu akan
di pengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, salah satunya yaitu

kemampuan guru dalam menggunakaan media pembelajaran.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Adrianus Siringo selaku
kepala sekolah SMP Negeri 2 Sibolga;

“Pelaksanaan proses belajar mengajar di era pandemi ini yang
sebagian besar manggunakan alat media berupa handpone android
dan laptop, semua guru semestinya mampu mengaplikasikan media
pembelajaran tersebut, dengan kemampuan memakai alat media
menjadi satu pendukung untuk terlaksananya penerapan metode
pembelajaran yang bervariasi, artinya tidak hanya mencukupkan satu
aplikasi saja tapi berbagai aplikasi yang bisa digunakan untuk

kelancaran proses pembelajaran.*

Observasi dengan aplikasi yang digunakan dalam hal ini buk
Melia Situmorang memperlihatkan aplikasi yang digunakan dan dia
memakai aplikasi WA, massanger dengan vidio call, pengiriman

vidio pembelajaran dan tugas.***

Wawancara dengan Ibu Merlina Mengatakan bahwa:

“Setiap guru pada umumnya memiliki strategi khusus yang
mereka terapkan pada kegiatan belajar mengajari, saya pribadi
sebagai guru pendidikan agama Islam merasa tidak sampai hati
dengan penerapan satu metode saja, karena tidak menutup

kemungkinan bahwa materi yang disampaikan lewat aplikasi

163

Adrianus Siringo, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sibolga, Wawancara Pada hari
Kamis, 26 Agustus 2021.
'*% Melia Situmorang, Observasi tanggal 26 Agustus 2021.
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WhatsApp itu tidak direspon siswa, oleh sebab itu saya selalu
memulai kegiatan belajar dengan menggunakan aplikasi massanger
dengan VC karena siswa saya tidak banyak dan semu punya face

book, sehingga semuanya memiliki aplikasi massenger.'®

Selanjutnya wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 3
dia mengungkapkan:

“Dalam menggunakan media belajar, jika guru tidak mampu,
sebagai kepala sekolah memerintahkan yang muda untuk
mendampungi yang tua karena, biasanya yang muda sangat
kompeten dalam media pembelajaran, apalagi dalam pembuatan

vidio pembelajaran, pengiriman.*®

Kemampuan guru dalam menggunakan media, saya melihat
aplikasi yang digunakan oleh buk Sriwahyuni gusman google class

room, WA dalam pengiriman materi pelajaran.”**’

Dari wawancara dan observasi media yang digunakan diatas

dapat disimpulkan bahwa guru PAI pada umumnya mampu dalam

165

Merlina, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Sibolga, Wawancara Pada
hari Selasa, 14 September 2021.

188 Roslina, Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Sibolga, Selasa, Tanggal 7
September 2021, Pukul 11.30 Wib.

187 g Wahyuni Gusman, Observasi, Pelaksanaan pembelajaran, Guru Pendidikan Agama
Islamn SMP Negeri 1 Sibolga, Hari Senin, Tanggal 13 September 2021, di SMP Negeri Sibolga,
Pukul 13.30.
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menggunakan media pembelajaran , menggunakan media

pembelajaran pada masa pandemi ini sangat dibutuhkan.

2. Kemampuan siswa menggunakan media belajar

Siswa adalah salah satu komponen pada pelaksanaan
pembelajaran. Proses pembelajaran tidak akan terlaksana tanpa
kehadiran siswa. Proses belajar mengajar pada masa pandemi ini
siswa dituntut untuk memiliki alat media belajar, karena proses
belajar mengajar secara daring dapat dilakukan dibantu dengan alat
media elektronik seperti handpone atau laptop.

Temuan peneliti di lokasi penelitian dapat dikatakan bahwa
proses belajar mengajar khsusunya mata pelajaran pendidikan agama
Islam dapat terlaksana dengan baik, meskipun hanya dengan jarak
jauh. Ibu Roslina selaku kepsek SMP Negeri 3 menyampaikan
bahwa:

“ Kemampuan siswa memakai media yaitu handphone
android dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan pengiriman tugas lewat aplikasi seperti class room,
WA, karena media handpone inilah yang sudah merata dimiliki oleh
siswa dan sebagian siswa ada yang memakai laptop dengan dikontrol

oleh orangtua atau wali murid.**®

168

Roslina, Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Sibolga, Selasa, Tanggal 7

September 2021, Pukul 11.30 Wib.
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Selanjutnya wawancara dengan pak fadli yang mengatakan;

“ handphone android sekarang ini bukan lagi hal yang baru
bagi kalangan anak-anak usia pendidikan sekolah menengah
pertama, kemampuan mereka dalam menggunakannya kadang kala
sudah lebih baik dari pada orang tua, bahkan lebih pandai dari
gurunya, akan tetapi jika ada siswa yang tidak mampu untuk
mempergunakan aplikasi yang dipergunakan untuk belajar, siswa
dipersilahkan datang kesekolah untuk menemui wali kelas atau guru
bidang studi yang memakai aplikasi yang dipakai dalam

pembelajaran daring, seperti meng-instal aplikasi classroom.*®

Selanjutnya buk Misbatul Khairiah ketika wawancara
menyatakan:

“ kemampuan siswa menggunakan media pembelajaran
sebagian besar dapat dikatakan mampu dan jika ada yang tidak
pandai menggunakan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran
siswa datang kesekolah dan dibimbingan dalam menggunakan

aplikasi.”*"

169

Fadly Novandi, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sibo;ga,

Tanggal 14 September 2021, Pukul 12.00 WIB.

170

Misbatulkhairiah, Wawancara dan Observasi dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP

Negeri 7 Tanggal, 2 September 2021, Pukul, 12.30 Wib.
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Kemudian observasi media yang digunakan memperlihatkan
aplikasi yang sering digunakanya adalah massanger dan terlihat
pengiriman tugas yang dilakukan oleh siswa.'"

Kemudian dokumen buk Nadira menunjukkan bukti siswa
mampu menggunakan aplikasi class room dia memperlihatkan hasil
prin nilai anak — anak dari class room hal itu sebagai bukti bahwa
siswa dapat mengirim tugas diclass room sebagai aplikasi yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran.*’>

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa siswa SMP Negeri se-kota Sibolga mampu
menguasai media pembelajaran yang disepakati sebagai media
pembelajaran.

3. Ketersediaan media belajar, kuota guru dan siswa

Selain dari dari faktor pendukung di atas, ada satu lagi yang
sangat mendukung terlaksana proses belajar mengajar pada masa
pandemi ini yaitu ketersediaan media belajar. Dalam hal ini
pembelajaran berbasis daring harus dilengkapi dengan fasilitas yang
memadai seperti media pembelajaran, sehinga proses pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik.

Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan

untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran,

171

Misbatul kharat, Observasi, Pelaksanaan pembelajaran, Hari Senin , Tanggal 13 September

2021, di SMP Negeri 7 Sibolga.

172

Nadira Aritonang, Dokumen, aplikasi yang dipakai dalam proses pembelajaran, SMP Negeri 1

Sibolga tanggal, 13 September 2021.
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perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat
medorong proses belajar mengajar. Pada dasarnya berbagai bentuk
media dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar ke
arah yang lebih konkret. Proses belajar mengajar dengan
menggunakan media tidak hanya sekedar menggunakan kata-kata,
sehingga dapat diperolehnya hasil pengalaman belajar yang lebih
berarti bagi guru dan siswa.

Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ini
sangat didukung dengan adanya media belajar yang dimiliki oleh
guru dan siswa. Media yang dimaksud pada pembahasan ini yaitu
media elektronik seperti handpone android dan laptop. Jika media
tersebut tidak dimiliki oleh guru maka proses belajar mengajar jarak
jauh tidak akan terlaksana. Tapi jika salah satu dari siswa yang tidak
mempunyai media belajar maka proses belajar mengajar tetap bisa
dilaksanakan.

Kemudian wawancara dengan Ibu Annisa Sari Lubis tentang
media belajar dan kuota guru dan siswa, buk annisa sari Lubis
menyampaikan:

“Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi ini sangat
ditentukan dengan ada atau tidaknya media dan kuota belajar yang
dimiliki oleh guru dan siswa., bagi siswa dan guru ada bantuan kuota
internet dari kemendikbud yaitu guru dan siswa yang terdaftar

didapodik, disekolah ada tersedia internet sehingga dapat
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memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran on line, jika
jadwal guru sedang berada disekolah. Proses belajar mengajar jarak
jauh yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sibolga dapat terlaksana
dengan aktip sesuai dengan roster belajar yang dikeluarkan oleh
wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Proses belajar mengajar
dilakukan dengan menggunakan aplikasi belajar seperti google

classroom, WA dan massanger dan terkadang pakai zoom'’®

Selanjutkan wawancara dengan ibuk zubaidah Siregar selaku
kepala sekolah SMP Negeri 1 Sibolga, berkenaan dengan tentang
faktor pendukung pembelajaran daring, pernyataanya:

“Faktor pendukung pembelajaran daring sebagian besar
peserta didik memiliki HP android dan ada beberapa orang yang
tidak memiliki HP android akan tetapi sekolah menyediakan 300 HP
diberikan bantuan kepada siswa yang kurang mampu yang dananya
diambil dari dana bos, kemudian bagi guru yang ada nomor Hpnya di
dapodik, para guru dapat bantuan paket dari kemendikbud, jika guru

kehabisan paket guru dapat memakai internet sekolah.”

Kemudian wawancara Shiva Andriana Harahap siswa SMP

Negeri 7, berkenaan dengan alat media dia mengatakan:

Annisa Sari Lubis, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Sibolga,
Wawancara Pada hari Selasa, 24 Agustus 2021.
7% Zubaidah Siregar, Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sibolga, hari Rabu, tanggal
15September 2021.
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“ Adanya HP android atau pun leptop dan bantuan kuota oleh
pemerintah sangat membantu pembelajaran kami, akan tetapi tidak
semua kami yang memiliki HP akan tetapi guru kami sering
menggunakan mesanger, supaya kami tetap dapat belajar pada waktu
orang tua kami tidak dirumah, karena yang memiliki hp adalah orang
tua dan HP dibawa bekerja, jadi kami belajar di internet.”*’®

Seiring dengan ketersediaan media belajar dan kuota guru
dan siswa, wawancara dengan buk Melia Situmorang iya
mengungkapkan: “

¢ ketersediaan media belajar yang dimiliki siswa yang
beragama islam, kebetulan siswa saya sedikit jadi mudah dipantau
ada atau tidaknya HP android siswa, alhamdulillah paling satu atau
dua orang yang tidak memiliki HP android sendiri saya berikan

waktu pengiriman tugas sampai satu minggu.”"’®

b. Faktor Penghambat

Guru adalah profesi yang harus mempunyai berbagai kompetensi.

Kompetensi pedagogik yang senantiasa dimiliki oleh setiap guru, karena
dengan kompetensi ini proses belajar akan terlaksana dengan baik.
Namun sering ditemukan masalah yang dialami oleh guru dalam

pengelolaan pembelajaran seperti minat belajar siswa yang kurang,

175
176

Shiva Andriana Harahap, Wawancara dengan siswa SMP Negeri 7 tanggal 6 September 2021.
Melia Situmorang, Wawancara dengan Guru PAlI SMP Negeri 2 Sibolga, Hari Kamis , tanggal

26 Agustus 2021, Pukul 08.30 Wib.
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fasilitas belajar yang kurang tersedia, dan keadaan situasi dan kondisi
yang tidak mendukung, seperti halnya yang dialami oleh bangsa
Indonesia secara umum tidak dapat melaksanakan pembelajaran secara
tatap muka karena adanya kekhawatiran jangkitan virus corona.

Selain faktor pendukung, di dalam suatu pembelajaran pasti
terdapat faktor penghambat. Dimana hambatan ini dapat menghambat
guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, sehingga
perlu di carikan solusi agar pembelajaran berjalan dengan baik sesuai
dengan metode pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru, faktor
penghambat pada penerapan metode pembelajaran yang bervariasi,
yaitu:

1. Sinyal yang belum merata

Terkendala dalam sinyal dan kuota internet merupakan salah satu
faktor yang jadi penghambat bagi guru dan siswa untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang bervariasi. Sinyal yang tidak stabil serta
terbatasnya kuota internet membuat guru dan siswa dalam proses
pembelajaran daring tersebut tidak berjalan dengan maksimal.

Hasil wawancara degan Kepala SMP Negeri 1 Sibolga yang
menyampaikan bahwa:

“ Salah satu faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh ini adalah sinyal yang belum merata, karena domisili siswa dari
berbagai daerah dan kemungkinan tidak semua sinyal jaringan bagus

disetiap daerah tersebut. Ada sebagian daerah sinyal bagus adalah
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jaringan terlkomsel, sebagiannya jaringan XL atau IM3. Inilah salah satu
faktor penghambat yang sering dihadapi oleh guru dan siswa dalam

melaksanakan pembelajaran jarak jauh.”’

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ibu Nadira Aritonang
melalui wawancara bahwa:

“ Ketika pembelajaran daring berlangsung dan menggunakan
aplikasi goegle classroom dan whatsApp diperlukan kualitas jaringan
yang kuat serta kuota internet yang memadai, karena saat menggunakan
aplikasi tersebut cukup banyak menghabiskan kuota internet, sementara
domisili guru dan siswa tidak semuanya yang berada di daerah yang

dijangkau sinyal atau jaringan internet.”’®

Ditambah hasil wawancara dengan Bapak Abdul Wahab yang
mengatakan bahwa:

“ Kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam penerapan
metode yang bervariasi pada pembelajaran online ialah jaringan internet
dan kuota internet. Sinyal sering tidak bagus, kuota yang boros, dan
internet yang lamban sehingga mempengaruhi untuk mengakses grup

pembelajaran. Inilah salah satu kendala yang sering dialami oleh guru,

apalagi pada saat melakukan zoom meeting listrik padam, maka sinyal

177

Zubaidah Siregar, Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sibolga, hari Rabu, tanggal
15September 2021.

'7% Nadira Aritonang, Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Sibolga, Pada
tanggal 13 September 2021, pukul 13.15 WIB.
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tidak bagus dan mengakibatkan zoom meeting tidak terlaksana dengan

baik.'”

Wawancara dengan Shiva Indriana Harahap salah satu siswa SMP
Negeri 7 yang berkenaan dengan sinyal yang tidak merata dia
menyatakan:

“ Saya sering memakai XL dalam pembelian kuota, jadi jika saya
didaerah tapteng sinyal sudah tidak bersahabat, namun guru kami sangat
mengerti tentang hal itu supaya kami tetap belajar guru kami mengirim
vidio pembelajaran sehingga ketika vidio call kami tidak hadir tapi kami

masih bisa belajar.”**°

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu

penghambat pembelajaran daring adalah sinyal yang belum merata.

2. Ketersedian alat media
Pelaksanaan pembelajaran pada pandemi ini harus didukung
penuh dengan ketersediaan alat media berupa handpone android dan
laptop, karena jika salah satu dari kedua alat media tersebut tidak
dimiliki oleh guru atau siswa, maka proses pembelajaran tidak akan

terlaksana dengan maksimal. Oleh karena itu, wali murid atau orang

72 Abdul Wahab, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sibolga, Wawancara
Pada hari Selasa, 24 Agustus 2021.
'8 shiva Andriana Harahap, Wawancara dengan siswa SMP Negeri 7 tanggal 6 September 2021.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

115

tua harus memperhatikan terlebih dahulu fasilitas belajar yang akan
digunakan oleh anaknya.

Menurut ungkapan bapak Fadli Nofandi mengatakan bahwa:

“ Salah satu kelemahan dari proses pembelajaran daring ini
adalah pada orang tua, ada beberapa orang tua yang kurang peduli
terhadap anaknya mereka sibuk mencari nafkah sehingga proses
pembelajaran daring anak kurang diperhatikan, anak diserahkan
sepenuhnya kepada sekolah sehinga kami meminta kepada orang tua
siswa agar memperhatikan anak-anak mereka jika dirumah, kalau
disekolah itu tanggung jawab kami sebagai guru akan tetapi jika di
rumah disitulah peran orang tua diperlukan agar anak bisa menjadi
pribadi yang lebih baik lagi.”.""

3. Respon dari peserta didik (minat kurang)

Faktor penghambat lainnya dalam penerapan metode
pembelajaran yang bervariasi apalagi pada masa pandemi ini adalah
respon siswa yang kurang. Kurangnya respon siswa dalam mengikuti
pembelajaran jarak jauh sebagian siswa, seperti yang dipaparkan
oleh Ibu Sumarni melalui wawancara:

“Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh ini
kurang, hal tersebut karena di pengaruhi oleh siswa kurang
memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam

pembelajaran jarak jauh dan terkadang kurangnya perhatian orang

181

Fadli Nofandi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sibolga, Wawancara
Pada hari Selasa, 24 Agustus 2021.
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tua, hal ini dapat dibuktikan dari tanya jawab yang kurang
ditanggapi, terkadang pengiriman tugas yang sering terlambat dan
terkadang vidio pembelajaran yang dikirimkan tidak dibuka.”.™®

Kurangnya responsip dan pemahaman siswa dalam
memahami materi tersebut menunjukan bahwa hal ini salah satu
faktor penghambat yang dihadapi guru pendidikan agama Islam
dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervaraiasi, seperti
ketika guru menerapkan tanya jawab ada sebagian siswa yang tidak
menanggapi pertanyaan tersebut.

Berkenaan dengan minat siswa pada pembelajaran daring ,
wawancara dengan Ibu Juhairah Pasaribu yang menyampaikan
bahwa:

“ Dalam pembelajaran jarak jauh ini, guru dituntut untuk
kreatif dan inovatif dalam membuat video pembelajaran, guna
menarik antusias siswa agar lebih bersemangat dan tertarik untuk
mengikuti pembelajaran daring, namun masih banyak siswa yang

tidak membuka vidio pembelajaran yang dikirimkan oleh guru.™

Wawancara dengan Wadiri siswa di SMP Negeri 1 dia

menyatakan:

¥2Sumarni, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 7 Sibolga, Wawancara Pada

hari Selasa, 24 Agustus 2021.
'8 Juhairah pasaribu, wawancara dengan Guru PAIl kelas 9 SMP Negeri 3 Sibolga, pada
tanggal 14 September 2021, pukul 11.00.
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“Vidio pembelajaran yang dikirim oleh guru jarang dibuka,
hal ini dikarenakan khawatir banyak menyedot kuota , karena saya
tidak dapat bantuan kuota dari manapun.*®*

Kemudian wawancara dengan buk Sriwahyuni Gusman di
SMP Negeri 1 Sibolga berkenaan dengan minat siswa pada
pembelajaran daring, dia menyatakan:

“ Pembelajaran daring sebagian kecil siswa kurang
menanggapi hal ini terkadang vidio pembelajaran yang dikirim lama
baru dibuka dan lama pengiriman tugas, namun saya sebagai guru
memaklumi saja karena terkadang kuotanya habis, kurang perhatian
orang tua, atau bisa jadi karena banyaknya tugas dari guru lain,
makanya ketika saya mengirimkan tugas selalu saya kasih waktunya
selama tiga hari.”*®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di atas, dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang menjadi faktor
pendukung bagi guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi pada masa pandemi covid-19
ini yaitu kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan media
pembelajaran, ketersediaan alat media belajar guru dan siswa dan

adanya bantuan kuota dari sekolah dan dari kementrian pendidikan

dan kebudayaan. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi guru

184
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Wadiri, Wawancara dengan siswa SMP Negeri 1 Sibolga tanggal 16 September 2021.
Sri Wahyuni Gusman, Wawancara, Guru PAl SMP Negeri 1 Sibolga, Hari Senin,

Tanggal 13 September 2021, di SMP Negeri Sibolga, Pukul 13.30.
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pendidikan agama Islam dalam menerapkan metode pembelajaran
yang bervariasi pada masa pandemi covid-19 ini yaitu sinyal yang
belum merata, alat media yang belum lengkap, dan respon atau
minat belajar siswa yang masih kurang.

C. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan penulis di SMP

Negeri Se-Kota Sibolga yang terakreditasi A sebagai berikut:

1. Metode yang sering diterapkan guru pendidikan agama Islam se-kota
Sibolga dalam pembelajaran daring adalah metode ceramah, tanya jawab ,
pemberian tugas dan metode demontrasi, adapun dalam penggunaan
metode disesuaikan dengan materi. Menggunakan metode ceramah
memakai media audio visual seperti pengiriman vidio pembelajaran dan
metode ceramah dilakukan sebagai pembuka pelajaran zoom atau vidio
call, sedangkan tanya jawab dilakukan setelah pengiriman vidio atau
setelah menjelaskan pelajaran secara langsung, pemberian tugas setelah
menyampaikan pembelajaran, metode demontrasi melalui audio visual
dengan mengirim vidio praktek dari siswa sebagai ujian praktek, metode
demontrasi juga dilakukan pendidik dengan menggunakan audio visual.
Penyampaian pembelajaran memakai metode dengan menggunakan
audio visual adalah kompetensi pedagogik guru agama islam dalam ragam
metode bervariasi dan sesuai dengan guru memiliki kompeteensi
pedagogik dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dialogis,

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
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pembelajaran, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik dengan indikator berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran yang diampu dalam hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 tahun 2007 tentang
standar kualifikasi guru.

2. Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi di SMP Negeri Se-kota Sibolga
dapat diterapkan, hal ini terlihat metode ada dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanakan memakai metode dengan menggunakan
audio visual seperti pengiriman vidio, peneliti melihat adanya perangkat
pembelajaran guru, berupa pengembangan silabus, kriteria ketuntasan
minimal. program tahunan , program semester, rencana pelaksanaan
pembelajaran, adapun format rencana pelakanaan pembelajran (RPP)
sesuai dengan surat edaran mentri pendidikan dan kebudayaan No 14
tahun 2019 yang didalam rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut
adanya tujuan pembelajaran, adanya media ada metode dan adanya
pendekatan yang dilakukan oleh guru, sedangkan dalam pelaksanaan
pembelajaran guru pendidikan agama Islam melaksanakan didahului
dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dalam kegiatan inti guru
mampu menerapkan metode seperti: ceramah, tanya jawab demontrasi,
pemberian tugas, dengan dukungan audio visual pengiriman vidio

pembelajaran dan aplikasi, seperti massanger, class room, WA, zoom.
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Dalam hal ini guru pendidikan agma Islam memiliki kemampuan dalam
pedagogik dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dialogis,
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik dengan indikator berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran yang diampu dalam hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 tahun 2007 tentang
standar kualifikasi guru. Sedangkan penilaian yang dilakukan oleh guru
adalah penilaian autentik yakni penilaian proses dan hasil yang meliputi
tiga aspek yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik, waktu penilaian
dilakukan dalam proses pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran.
dalam hal penilaian guru memiliki kompetensi menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 tahun 2007

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan agama
islam dalam menerapkan metode bervariasi di SMP Negeri se-kota
Sibolga. Adapun faktor pendukung dalam penerapan metode yang
bervariasi dalam pembelajaran jarak jauh adalah: kemampuan guru dan
siswa menggunakan media pembelajaran, ketersediaan alat media
pembelajaran guru dan siswa dan ketersediaan kuota internet dari
kemendikbud dan subsidi kuota dari sekolah serta tersedianya internet

sekolah bagi guru yang tidak memiliki paket. Sedangkan faktor
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penghambat yaitu sinyal yang belum merata hal ini yang menjadikan siswa
terkadang tidak bisa mengikuti zoom, namun untuk tetap pembelajaran
sampai kepada siswa guru mengirimkan vidio pembelajaran, kemudian
yang menjadi penghambat yaitu alat media seperti HP android bukan
milik siswa yakni milik orang tua yang kadang kala dibawa orang tua atau
kakak bekerja. Faktor penghambat yang laian respon siswa atau minat
belajar siswa yang masih kurang pada pembelajaran jarak jauh
dikarenakan kurang mengertinya terhadap vidio yang dikirim dan

terkadang karena khawatir kehabisan kuota.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Kompetensi

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Metode

Pembelajaran yang Bervariasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru pendidikan agama
Islam di SMP Negeri Se-Kota Sibolga yang terakreitasi A yaitu metode
ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan demontrasi menggunakan
audio visual dan dengan menggunakan aplikasi belajar seperti google
classroom, google formulir, whatsApp, dan video massanger, zoom.

2. Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi di SMP Negeri Se-kota Sibolga
dapat diterapkan, hal ini terlihat indikator kompetensi pedagogik dapat
dilaksanakan oleh guru pendidikan agama Islam seperti:. Perencanaan
pembelajaran yang dibuat guru pendidikan agama islam, terbukti dengan
adanya perangkat pembelajaran guru yang berupa pengembangan silabus,
kriteria ketuntasan minimal, Progran tahunan, Program semester, rencana
pelaksanaan pembelajaran, adapun format rencana pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan surat edaran mentri pendidikan dan
kebudayaan No 14 tahun 2019. Ada tujuan pembelajaran, adanya media
ada metode dan adanya pendekatan yang dilakukan oleh guru, sedangkan

dalam pelaksanaan pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam
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melaksanakan pembelajaran, kegiatan pendahuluan guru melakukan
apersepsi, memotivasi, kegiatan inti, dalam kegiatan inti guru mampu
menerapkan metode seperti: ceramah, tanya jawab demontrasi, pemberian
tugas, dengan dukungan media audio visual berupa pengiriman vidio
pembelajaran dan aplikasi seperti: massenger, class room, Dalam
pembelajaran terkadang guru mengirimkan vidio pembelajaran Sedangkan
penilaian yang dilakukna oleh guru adalah penilaian Autentik yakni
penilaian proses dan hasil yang meliputi tiga aspek yaitu afektif, kognitif
dan psikomotorik, waktu penilaian dilakukan dalam proses pembelajaran
dan setelah selesai pembelajaran.

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh guru pendidikan
agama Islam dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi di
SMP Negeri Se-Kota Sibolga yang terakreitasi A yaitu:

a. Faktor pendukung seperti kemampuan guru dan siswa dalam
menggunakan media pembelajaran dan ketersediaan alat media
pembelajaran guru dan siswa.

b. Faktor penghambat antara lain seperti: sinyal yang belum merata,
ketersediaan alat media pembelajaran yang belum lengkap, dan respon

atau antusias siswa yang kurang dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh.
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B. Saran-saran

Sejalan dengan kesimpulan di atas, dapat diambil saran-saran yang dapat
ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Kepada kepala SMP Negeri Se-Kota Sibolga di harapkan untuk :
a. Lebih memperhatikan kendala-kendala yang sering dihadapi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.
b. Lebih meningkatkan perhatian terhadap kelengkapan fasilitas belajar
mengajar pada masa pandemi covid-19.
2. Kepada guru pendidikan agama Islam diharapkan untuk:
a. Lebih berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan pembelajaran
yang efektif dan efisien.
b. Lebih meningkatkan kompetensi pedagogik dalam menerapkan metode
yang bervariasi.

c. Menerapkan strategi yang releven dengan situasi dan kondisi.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

A. Pedoman Observasi

1.

Observasi terhadap kegiatan mengajar guru pendidikan Agama Islam

2. Observasi terhadap kedisiplinan guru pendidikan Agama Islam
3.
4

. Observasi terhadap upaya guru pendidikan Agama Islam dalam

Observasi terhadap fasilitas pembelajaran pendidikan Agama Islam

mengefektifkan pembelajaran
Observasi metode yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran daring
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Lampiran 2

132

PEDOMAN WAWANCARA

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara Dengan Guru PAI

1.

2
3
4.
5
6

~

10.
11.

12.

13.

Kurikulum apa yang bapak / ibuk pakai?

Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengembangkan kurikulum?
Bagaimana perancangan pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan?
Apakah Bapak/lbu memanfaatkan teknologi pembelajaran?
Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan metode yang bervariasi?

. Apakah menurut ibuk ada hubungan metode yang bervariasi dengan

nilai siswa?

Bagaimana cara ibuk menilai peserta didik?

Apakah peserta didik di sekolah Bapak/lIbu termasuk Siswa yang
disiplin?

Apakah Bapak/lbu mampu menyesuaikan metode pembelajaran
dengan sikap peserta didik?

Metode apa saja yang sering Bapak/Ibu terapkan?

Menurut Bapak/lbu apa saja faktor yang mendukung dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar?

Menurut Bapak/lbu apa saja faktor yang penghambat dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar?

Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana disekolah ini untuk

menunjang kegiatan daring?
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PEDOMAN WAWANCARA

Lampiran 3

C.
1.

10.

11.

12.

Wawancara Dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum

Bagaimana menurut Bapak/lbu proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru pendidikan agama Islam?

Apakah guru pendidikan agama Islam mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik?

Apakah guru pendidikan agama Islam di sekolah termasuk sebagai guru yang
berkompetensi?

Apakah guru pendidikan agama islam membuat perangkat pembelajaran?
Bagaimana menurut Bapak/Ibu pemahaman guru pendidikan agama Islam
terhadap peserta didik?

Bagaimana menurut Bapak/Ibu upaya guru pendidikan agama Islam untuk
menrapkan keteladanan peserta didik?

Apakah peserta didik di sekolah ini termasuk sebagai peserta didik yang
teladan?

Bagaimana menurut Bapak/lbu proses pembelajarana yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam?

Apakah guru pendidikan agama Islam mampu menyesuaikan proses
pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didiknya?

Menurut Bapak/lbu metode apa saja yang sering diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam?

Bagaimana menurut Bapak/lbu kelengkapan fasilitas pembelajaran yang
tersedia di sekolah ini?

Apakah Bapak/Ibu pernah terhambat pada proses pembelajaran dikarenakan

fasilitas yang kurang memadai?
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PEDOMAN WAWANCARA

Lampiran 5

D.
1.

10.

11.

12.
13.

Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Bagaimana menurut Bapak/lbu proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru pendidikan agama Islam?

Apakah guru pendidikan agama islam membuat program perencanaan
pembelajaran

, Kapan waktu pembuatan program?

Apakah guru pendidikan agama Islam mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik?

Bagaimana menurut Bapak/lbu pemahaman wawasan kependidikan guru
pendidikan agama Islam?

Apakah guru pendidikan agama Islam di sekolah termasuk sebagai guru yang
berkompetensi?

Bagaimana menurut Bapak/Ibu pemahaman guru pendidikan agama Islam
terhadap peserta didik?

Bagaimana menurut Bapak/Ibu upaya guru pendidikan agama Islam untuk
menerapkan keteladanan peserta didik?

Apakah peserta didik di sekolah ini termasuk sebagai peserta didik yang
teladan?

Bagaimana menurut Bapak/lIbu proses pembelajarana yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam?

Apakah guru pendidikan agama Islam mampu menyesuaikan proses
pembelajaran sesuai dengan kemampuan peserta didiknya?

Menurut Bapak/lbu metode apa saja yang sering diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam?

Apa apa saja faktor pendukung dari pembelajaran daring?

Apakah ada faktor penghambat pembelajaran daring? Jika ada apa solusi

yang bapak/ibu buat?
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14. Apa saja fasilitas pembelajaran yang tersedia di sekolah ini?
15. Apakah guru agama Islam pernah terhambat pada proses pembelajaran

dikarenakan fasilitas yang kurang memadai?
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PEDOMAN WAWANCARA

Lampiran 4

E.
1.

© N o g &~ w

Wawancara Kepada Siswa

Apakah kamu senang belajar Pendidikan agama islam?

Aplikasi apa yang sering dipakai guru Pendidikan Agama Islam dalam
melaksanakan pembelajaran?

Bagaimana cara guru menyampaikan pembelajaran?

Apakah semua siswa mengikuti pembelajaran?

Apakah kamu tahu alasan temanmu tidak mengikuti pelajaran?

Apakah kalian mengadakan penilaian setiap hari?

Apakah kalian diberikan tugas mendemontrasilan?

Apakah guru menyampaikan berapa lama waktu pengiriman tugas?
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Studi Dokumen

1. Profil Sekolah
2. Dokumen tentang perangkat pembelajaran
a. Silabus
b. KKM
c. Prota
d. Prosem
e. RPP
3. Dokumen penilaian
a. Hasil penilaian harian
b. Hasil penilaian tengah semester
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DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 2 SIBOLGA
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DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 1 SIBOLGA
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DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 3 SIBOLGA

DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 7 SIBOLGA
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DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI DOKUMEN PEMBELAJARAN
GURU SMP NEGERI 2 SIBOLGA
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WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 2 SIBOLGA
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DOKUMENTASI METODE PEMBELAJARAN
GURU SMP NEGERI 1 SIBOLGA
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DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI DOKUMEN PEMBELAJARAN
GURU SMP NEGERI 3 SIBOLGA
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DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI DOKUMEN PEMBELAJARAN
GURU SMP NEGERI 7 SIBOLGA
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WAWANCARA DENGAN SISWA SMPN 3 SIBOLGA

WAWANCARA DENGAN SISWA WAWANCARA SMPN 1 SIBOLGA
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WAWANCARA DENGAN SISWA WAWANCARA SMPN 2 SIBOLGA
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DOKUMENTASI OBSERVASI METODE PEMBELAJARAN
SMP NEGERI 3 SIBOLGA

T aaan 11:33 O 83w G @a>»

Petunjuk Tugas siswa

Pendidikan agama Islam
100 poin

Assalamu’'alaikum anak anak ibu. Slamat bergabung
di classroom. Untuk pelajaran kita yg pertama adalah
tentang beriman kepala Allah SWT. simak video
tersebut, selanjutnya tuliskan kesimpulan dari video
vg kamu tonton. Tulis di buku tugas ya nak. Setelah
ditulis, fotokan hasil tugasmu, dan kirimkan fotonya
melalui classroom. Jaga kesehatan, dan tetap di
rumah...sholat lima waktu jangan lupa ya anak anak
ibu yg Soleh dan Solehah. Mari sama sama kita
doakan, agar wabah covid 19 hilang dari bumi Allah
ini.dan kita bisa bebas beraktifitas kembali seperti
biasanya. Wassalam.

Lampiran

Perilaku Iman
Kepada Allah

Komentar kelas

[} Rehan Singli 14 Jul
> P

= ga— —
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aGqall oK/s (© @ 11:35 4G 68% (I

= Kls 7-1 Agama Islam

Indahnya kebersamaan denga...
Diposting 15 Sep

Semua Bersih Hidup jadi Nyam...
Diposting 8 Sep

Hidup tenang dengan kejujura...
Diposting 18 Agt

Hidup tenang dengan kejujura...
Diposting 4 Agt

Lebih dekat dengan Allah SWT...
Diposting 28 Jul

0000

= = 2,

Forum Tugas Kelas Anggota
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OBSERVASI METODE PEMBELAJARAN SMP NEGERI 1 SIBOLGA

13.471 2 (O @& -

)

- .0l R

=

sri_wahyuni gusman
27 Jul

Assalamu'alaikum anank-anak ibu

Hari ini kita mulai pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, ibu berharap seluruh anak-anak ibu yang saleh
dan salehah dapat mengikuti pelajaran kita hari

ini. Untuk itu lihat vidio yang ibu shere ini

Sebelum memulai pelajaran agama marilah kita
berdo'a terlebih dahulu

A

Lampiran

“ Video pelajaran bab
T <

Komentar kelas

(R O <
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Tambahkan komentar kelas

E] Tugas baru: Tugas 27-07-2021
27 Jul

Tambahkan komentar kelas

Pertanyaan baru: Absen Siswa
27-07-2021

27 Jul

Tambahkan komentar kelas

sri_wahyuni gusman
2% Jul

Assalamu'alaikum anank-anak ibu

Hari ini kita mulai pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, ibu berharap seluruh anak-anak ibu yang
saleh dan salehah dapat mengikuti pelajaran kita
hari ini. Untuk itu lihat vidio yang ibu shere ini...

@ 1 lampiran

Tambahkan komentar kelas

sri_wahyuni gusman
19 Jul

Assalamu'alaikum nak ibu

Ini nama-nama siswa/siswi yang beragama Islam di

kkle 1
=1 E 22,
Forum Tugas kelas Anggota

11 O <
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a’ Agama Isla... ) O @S- (€5

OKUMENTASI OBSERVASI METODE PEMBELAJARAN
SMP NEGERI 2 SIBOLGA

Baca buku mu BAB 11,
kemudian tulis pengertian
jujur dan dalil tentang jujur,
pengertian menepati janji
dan dalil menepati janji.
Tugasmu - Cari 2 gambar yg
berbeda tentang perilaku
jujur , dan 2 gambar yg
berbeda tentang perilaku
menepati janji, yg kurang
jelas tanya langsung ke ibu.
Jangan lupa absen. Materi

untuk 8-08-2021
hasiln gera kirim
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DOKUMENTASI OBSERVASI PEMBELAJARAN
SMP NEGERI 7 SIBOLGA
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< 100 poin ~ LY g
Petunjuk Tugas siswa

12 D 4

Ditugaska Diserahka Dinilai

n n

] DISERAHKAN

(| @ Auliah Fauziah Diserahkan
-

(I . Deby Seftiani Tan... Diserahkan

D @ Giral Do Diserahkan
e

(I @ Rahma Oktaviani Diserahkan
==

D @ fitri tanjung Diserahkan
-

] DITUGASKAN

(| > Anaaun Navia Dituaaskan

— gy p—

DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI DOKUMEN PEMBELAJARAN
SMP NEGERI 1 SIBOLGA
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DOKUMEN METODE PEMBELAJARAN SMP NEGERI 1
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3515851 05:59 --- O = @e9a)

O @ classroom.google.com; )

VII-8 AGAMA ISLAM
FADLI NOVANDI S.Pd.I

Forum Tugas kelas Anggota

Vil-8 AGAMA ISLAM

FADLI NOVANDI S.Pd.I

Kode kelas a6dujfh

Pilih tema
Upload foto

e - 3 Umumkan sesuatu ke kelas
Anda

Fadli Novandi memposting ...
20 Agu

Fadli Novandi memposting ...
20 Agu

Fadli Novandi memposting ...
13 Agu

gy p
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